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MOTTO 

 

 

“Jangan pergi mengikuti kemana jalan akan berujung. Buat jalanmu sendiri dan 

tinggalkanlah jejak.” 

Ralph Waldo Emerson 

 

“Asalkan engkau tidak marah padaku yaAllah, maka seluruh nasib di muka bumi 

ini aku terima.” 

Muhammad SAW 

 

“Hidup jangan terlalu direncanakan tetapi lakukan dengan niat baik insyaAllah 

jadi.”  

Ahdzan Ahmad 

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya sesudah 

kesulitan ada kemudahan.” 

Q.S. Al-Insyirah:5-6 
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HUBUNGAN KOORDINASI MATA-KAKI DAN KELINCAHAN DENGAN 

KETERAMPILAN BERMAIN FUTSAL PADA ATLET  

FUTSAL DI KABUPATEN KLATEN 

 

Oleh: 

Ahdzan Ahmad 

 NIM 19602244056 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Hubungan koordinasi mata-

kaki dengan keterampilan bermain futsal pada atlet futsal di Kabupaten Klaten. 

(2) Hubungan kelincahan dengan keterampilan bermain futsal pada atlet futsal di 

Kabupaten Klaten. (3) Hubungan koordinasi mata-kaki dan kelincahan dengan 

keterampilan bermain futsal pada atlet futsal di Kabupaten Klaten. 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional. Populasi penelitian 

adalah atlet futsal di Kabupaten Klaten yang berjumlah 67 atlet. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dengan kriteria (atlet 

masih aktif latihan di klub, bersedia menjadi sampel, dan tidak dalam keadaan 

sakit. Berdasarkan hal tersebut yang memenuhi berjumlah 58 atlet. Instrumen 

koordinasi mata-kaki diukur menggunakan Soccer Wall Volley Test, kelincahan 

diukur menggunakan Illionis agility test, dan keterampilan dasar bermain futsal 

meliputi passing, controlling, dribbling, dan shooting. Analisis data menggunakan 

regresi berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Ada hubungan yang signifikan 

antara koordinasi mata-kaki dengan keterampilan bermain futsal atlet futsal di 

Kabupaten Klaten, dengan t hitung -4,742 > t tabel 2,004, p-value 0,000 < 0,05, dan 

sumbangan sebesar 35,95%. (2) Ada hubungan yang signifikan antara kelincahan 

dengan keterampilan bermain futsal atlet futsal di Kabupaten Klaten, dengan t 

hitung 2,206 > t tabel 2,004, p-value 0,032 < 0,05, dan sumbangan sebesar 13,35%. 

(3) Ada hubungan yang signifikan antara koordinasi mata-kaki dan kelincahan 

dengan keterampilan bermain futsal atlet futsal di Kabupaten Klaten, dengan F 

hitung 26,746 > F tabel (df 2;55 = 3,16) serta p-value 0,000 < 0,05. Sumbangan koordinasi 

mata-kaki dan kelincahan dengan keterampilan bermain futsal pada atlet futsal di 

Kabupaten Klaten sebesar 49,30%, sedangkan sisanya sebesar 50,70% 

dipengaruhi faktor lain di luar penelitian ini. 

 

Kata kunci: koordinasi mata-kaki, kelincahan, kemampuan bermain futsal 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN EYE-FOOT COORDINATION AND 

AGILITY WITH FUTSAL PLAYING SKILLS IN ATHLETES  

FUTSAL ATHLETES IN KLATEN DISTRICT 

 

By: 

Ahdzan Ahmad 

 NIM 19602244056 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine (1) The relationship between eye-foot 

coordination on the ability to play futsal in futsal athletes in Klaten Regency. (2) 

The relationship between agility and the ability to play futsal on futsal athletes in 

Klaten Regency. (3) The relationship between eye-foot coordination and agility on 

the ability to play futsal in futsal athletes in Klaten Regency. 

This research is correlational research. The study population was futsal 

athletes in Klaten Regency, totaling 67 athletes. The sampling technique used 

purposive sampling, with the criteria (athletes are still actively training at the 

club, willing to be sampled, and not in a state of illness. Based on this, there were 

58 athletes who fulfilled the criteria. Eye-foot coordination instruments are 

measured using the Soccer Wall Volley Test, agility is measured using the Illionis 

agility test, and basic skills of playing futsal include passing, controlling, 

dribbling and shooting. Data analysis using multiple regression. 

The results showed that (1) There is a significant relationship between 

eye-foot coordination on the ability to play futsal futsal athletes in Klaten 

Regency, with t count -4,742 > t table 2,004, p-value 0.000 <0.05, and a 

contribution of 35.95%. (2) There is a significant relationship between agility and 

the ability to play futsal futsal athletes in Klaten Regency, with t count 2,206 > t 

table 2.004, p-value 0.032 < 0.05, and a contribution of 13.35%. (3) There is a 

significant relationship between eye-foot coordination and agility on the ability to 

play futsal futsal athletes in Klaten Regency, with F count 26.746 > F table (df 2; 

55 = 3.16) and p-value 0.000 <0.05. The contribution of eye-foot coordination 

and agility to the ability to play futsal in futsal athletes in Klaten Regency is 

49.30%, while the remaining 50.70% is influenced by other factors outside this 

study. 

 

Keywords: eye-foot coordination, agility, ability to play futsal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Permainan futsal merupakan salah satu cabang olahraga yang popular 

saat ini. Hal ini terbukti dengan banyaknya kegiatan olahraga futsal yang 

dilakukan oleh semua kalangan baik anak-anak maupun dewasa. Futsal 

adalah permainan yang sangat cepat dan dinamis (Windoro, et al., 2020, p. 2). 

Dari segi lapangan yang relatif kecil hampir tidak ada ruangan untuk 

membuat kesalahan, oleh karena itu diperlukan kerja sama antar pemain lewat 

passing yang akurat. Futsal dapat dimainkan di lapangan yang ukurannya 

lebih kecil dari lapangan sepakbola, dan dengan jumlah pemain yang lebih 

sedikit dari masing-masing tim (Marques, et al., 2021, p. 486). Diungkapkan 

Balcioğlu & Biçer (2022, p. 164) karakteristik permainan futsal ini lebih 

cepat dibandingkan dengan karakteristik permainan sepakbola, sehingga para 

pemain futsal akan lebih dominan bergerak dengan lebih cepat agar 

mengantisipasi kemasukan gol. 

Tujuan dari permainan futsal adalah memasukan bola ke gawang 

lawan sebanyak-banyaknya dan menjaga gawang sendiri jangan sampai 

kemasukan bola dari lawan. Dalam mewujudkan tujuan permainan futsal 

sebuah tim harus mampu bermain dengan kerjasama tim yang baik. Setiap 

pemain harus memahami setiap posisi yang ditempati. Pemain di setiap posisi 

memiliki tugas dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka meraih 

kemenangan dalam sebuah permainan. Posisi pemain inti dalam permainan 
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futsal tidak akan tetap dalam satu posisi karena setiap pemain akan 

melakukan rotasi posisi, jadi ketika seorang pemain bermain futsal, pemain 

tersebut harus mampu menguasai beberapa posisi yang terdapat pada 

permainan futsal (Serrano, et al., 2020, p. 47). Permainan futsal berjalan 

dengan cepat di mana semua pemain dituntut untuk selalu terlibat baik saat 

menyerang maupun saat bertahan. Permainan futsal dilakukan dengan 

pergerakan yang cepat, artinya bola terus menggelinding tanpa henti (Beato et 

al., 2017, p. 227).  

Futsal memerlukan teknik dan taktik khusus, sehingga termasuk ke 

dalam olahraga permainan yang kompleks, oleh karena itu permainan futsal 

memerlukan kondisi fisik dan teknik yang baik untuk dapat menunjang 

permainan serta memperoleh prestasi (Pelana, et al., 2020, p. 44). Teknik 

dasar permainan futsal hampir sama dengan teknik dasar sepakbola, teknik 

dasar futsal yaitu mengumpan (passing), menahan bola (control), 

mengumpan lambung (chipping), menggiring bola (dribbling), dan 

menembak (shooting). Kusuma et al., (2019, p. 186) menjelaskan bahwa 

kondisi fisik merupakan aspek penting untuk meraih prestasi. Karakteristik 

olahraga futsal adalah membutuhkan koordinasi, daya tahan, kekuatan, dan 

kelincahan dalam waktu yang relatif lama (Pranyoto & Suharjana, 2019, p. 

21). 

Salah satu komponen kondisi fisik yang penting dalam bermain futsal 

adalah koordinasi, karena semua teknik dasar permainan futsal memerlukan 

tingkat koordinasi yang baik. Hal ini disebabkan karena olahraga futsal 
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dimainkan dengan dominan menggunakan salah satu alat gerak dari bagian 

tubuh yaitu tungkai. Koordinasi merupakan kemampuan untuk secara 

bersamaan melakukan berbagai tugas gerak secara mulus dan akurat. 

Koordinasi adalah kemampuan untuk melakukan gerakan dengan berbagai 

tingkat kesukaran dengan cepat dan efisien dan penuh ketepatan (Abrar & 

Syahara, 2019, p. 165). Kemampuan seorang pemain dalam menggring bola 

dibutuhkan koordinasi mata kaki yang baik. Koordinasi mata kaki dibutuhkan 

dalam gerakan seperti dalam skill menendang bola dan menggiring bola. 

Seperti dijelaskan di atas, bahwa pemain futsal harus memiliki 

kelincahan yang baik. Kelincahan adalah kemampuan tubuh untuk merubah 

arah dengan cepat pada waktu bergerak tanpa kehilangan keseimbangan pada 

posisi tubuhnya (Acar & Eler, 2019, p. 74). Kelincahan merupakan salah satu 

aspek kondisi fisik yang banyak diperlukan dalam cabang olahraga permainan 

futsal, salah satunya untuk menggiring bola. Kelincahan dalam menggiring 

bola tidak hanya membawa bola menyusur tanah lurus ke depan melainkan 

pemain mampu menghadapi lawan yang jaraknya cukup dekat dan rapat 

dengan membuat gerakan yang cepat untuk merubah arah dan posisi 

tubuhnya, menghindari benturan dengan lawan dan meliukkan badannya 

untuk melewati lawan.  

Berdasarkan hasil observasi di Kabupaten Klaten pada bulan Mei 

2023, menunjukkan bahwa kemampuan kelincahan pemain masih kurang. 

Berdasarkan data terakhir yang diberikan pelatih, menunjukkan bahwa rata-

rata kelincahan pemain futsal sebesar 22,45 detik. Data tersebut jika 
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dikonversikan pada norma tes kelincahan pada kategori kurang. Kesenjangan 

lain berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada teknik dribbling 

permasalahan yang dialami yaitu: kaki tumpunya tidak sejajar dengan arah 

sasaran atau ujung kaki menuju arah sasaran, bagian kaki siswa yang 

mengenai bola bukan bagian dalam melainkan telapak kaki, dan perkenaan 

pada bola bukan pada tengah-tengah belakang bola melainkan pada atas bola, 

posisi tubuh tidak seimbang saat menggiring bola. 

Kelincahan sangat berperan dalam permainan futsal, maka dari itu 

sudah sepantasnya pemain futsal memiliki kelincahan dalam bergerak dan 

menggiring bola serta kelincahan dapat menghindari pemain dari risiko 

cedera. Namun pada kenyataannya di lapangan masih banyak ditemui pemain 

yang kurang dalam kelincahannya terutama saat bergerak, saat menggiring 

bola, dan dalam melewati pemain lawan. Apabila kelincahan dalam bergerak 

dan menggiring bola dapat dikuasai dengan baik oleh pemain, maka ada 

kemungkinan tim tersebut mendapat banyak keuntungan mulai dari saat 

menyerang hingga lebih mudah melewati lawannya. Permasalan lain 

ditemukan bahwa kemampuan koordinasi pemain futsal di Kabupaten Klaten 

masih lemah. Berdasarkan hasil pengamatan saat pertandingan, lemahnya 

koordinasi mengakibatkan ketepatan shooting ke gawang juga rendah. Bola 

hasil shooting menjadi kurang terarah, dan sering keluar dari lapangan. Ini 

juga sering terjadi saat pemain melakukan operan kepada teman sendiri, 

operan gampang direbut pemain lawan karena arahnya kurang tepat.  
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Beberapa hasil penelitian diantaranya penelitian Purnomo & Irawan 

(2021); Rosyadi, dkk., (2021) menyimpulkan bahwa ada hubungan antara 

kelincahan dengan keterampilan menggiring bola. Hasil penelitian lainnya, 

Ulfiansyah, et al., (2018); Mudian & Prasetiyo (2023) menyimpulkan bahwa 

ada hubungan yang signifikan antara kelincahan dengan keterampilan 

menggiring bola. Penelitian Hasbillah & Herman (2021) menunjukkan bahwa 

ada hubungan yang signifikan antara koodinasi mata kaki terhadap 

kemampuan menggiring bola dalam permainan futsal. Selanjutnya penelitian 

Hartati & Ryansyah (2017) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara koordinasi dengan hasil dribbling menggunakan kaki bagian 

luar pada siswa ekstrakurikuler futsal. 

Paparan di atas tentunya menarik untuk dikaji dan diteliti lebih dalam, 

oleh karena itu, peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Hubungan Koordinasi Mata-Kaki dan Kelincahan dengan 

keterampilan bermain Futsal pada Atlet Futsal di Kabupaten Klaten”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, ada beberapa hal 

yang dapat diidentifikasi dari permasalahan tersebut yaitu:  

1. Kemampuan kelincahan pemain futsal di Kabupaten Klaten masih 

kurang. 

2. Permasalahan pada teknik dribbling kaki tumpunya tidak sejajar dengan 

arah sasaran atau ujung kaki menuju arah sasaran. 
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3. Perkenaan pada bola bukan pada tengah-tengah belakang bola melainkan 

pada atas bola, posisi tubuh tidak seimbang saat menggiring bola. 

4. Kemampuan koordinasi pemain futsal di Kabupaten Klaten masih lemah. 

5. Berdasarkan hasil pengamatan saat pertandingan, lemahnya koordinasi 

mengakibatkan ketepatan shooting ke gawang juga rendah. 

6. Pemain dalam melakukan operan kepada teman sendiri, operan gampang 

direbut pemain lawan karena arahnya kurang tepat 

7. Hubungan koordinasi mata-kaki dan kelincahan dengan keterampilan 

bermain futsal pada atlet futsal di Kabupaten Klaten belum diketahui. 

C. Batasan Masalah 

Dari identifikasi masalah di atas jelas bahwa permasalahan yang 

terkait sangat luas, maka peneliti akan memfokuskan pada masalah yang 

berkaitan dengan hubungan koordinasi mata-kaki dan kelincahan dengan 

keterampilan bermain futsal pada atlet futsal di Kabupaten Klaten. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, 

maka yang menjadi masalah pokok dalam penelitian adalah: 

1. Adakah hubungan koordinasi mata-kaki dengan keterampilan bermain 

futsal pada atlet futsal di Kabupaten Klaten? 

2. Adakah hubungan kelincahan dengan keterampilan bermain futsal pada 

atlet futsal di Kabupaten Klaten?  

3. Adakah hubungan koordinasi mata-kaki dan kelincahan dengan 

keterampilan bermain futsal pada atlet futsal di Kabupaten Klaten?  
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sesuai dengan 

permasalahan yang ada, untuk mengetahui: 

1. Hubungan koordinasi mata-kaki dengan keterampilan bermain futsal 

pada atlet futsal di Kabupaten Klaten. 

2. Hubungan kelincahan dengan keterampilan bermain futsal pada atlet 

futsal di Kabupaten Klaten.  

3. Hubungan koordinasi mata-kaki dan kelincahan dengan keterampilan 

bermain futsal pada atlet futsal di Kabupaten Klaten. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara 

teoretis maupun praktis sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

a. Secara teoritis, penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat 

memberikan sumbangan perkembangan ilmu pengetahuan 

khususnya mengenai hubungan koordinasi mata-kaki dan 

kelincahan dengan keterampilan bermain futsal pada atlet futsal. 

b. Sebagai bahan acuan dan bahan pertimbangan bagi peneliti 

selanjutnya. 

2. Secara Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

tenang ilmu yang telah dipelajari selama studi dan pengalaman 

penulis dalam bidang kepelatihan olahraga. 
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b. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi maupun 

saran bagi atlet yang membutuhkan cara untuk meningkatkan 

kemampuan bermain futsal yang baik dan benar. 

c. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi, pembanding, 

dan acuan untuk penelitian selanjutnya dengan menambah 

wawasan atau variabel lain, sehingga berguna untuk para pemain 

yang membutuhkan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Permainan Futsal 

a. Pengertian Futsal 

Futsal merupakan salah satu olahraga yang cukup populerdi 

Indonesia.   Permainan futsal dipopulerkan oleh Juan Carlos Ceriani 

di Montevideo, Uruguay, tahun 1930”. Saat itu permainan baru 

tersebut diberi nama “futebol de salao” (bahasa Portugis) atau “fubol 

sala” (bahasa Spanyol) dengan makna yang sama, yaitu sepakbola 

ruangan (Saleh & Martiani, 2020, p. 11). Kedua bahasa tersebut 

munculah istilah baru, yaitu futsal. Olahraga futsal mayoritas banyak 

digemari kalangan usia muda. Tidak hanya digemari kaum pria, 

bahkan diminati oleh kaum wanita (Ashari & Adi 2019, p. 111).  

Moore, et al., (2018, p. 108) menyatakan bahwa futsal adalah 

olahraga yang dimainkan di seluruh dunia dari tingkat amatir, semi-

profesional, dan profesional. Olahraga ini memiliki sejarah yang 

panjang, sejak 1930-an di Amerika Selatan, dan dikenal sebagai 

'futebol de salao' (diterjemahkan dari bahasa Portugis sebagai “hall 

sepak bola”. FIFA membakukan olahraga tersebut dan menandainya 

sebagai versi resmi 5 lawan 5 untuk membuat struktur yang 

memungkinkan futsal berkembang di seluruh dunia. 
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Menurut Rizki (2021, p. 5) futsal adalah salah satu di antara 

cabang olahraga yang termaksuk bentuk permainan bola besar. 

Sepak bola berkembang menjadi alternatif olahraga futsal, karena 

lebih efesien untuk digunakan lahan serta ukuran lapangan yang 

agak lebih kecil. Futsal dimainkan oleh dua tim yang masing-masing 

terdiri atas lima pemain, salah satunya adalah kiper. Olahraga futsal 

yaitu salah satu olahraga yang berbentuk permainan menggunakan 

bola yang idealnya dilakukan pada suatu ruangan atau indoor. 

Permainan futsal tidak jauh dengan sepakbola hanya yang 

membedakan adalah ukuran lapangan, ukuran bola yang digunakan, 

ukuran gawang, waktu permainan dan jumlah pemain inti berjumlah 

lima orang dengan beberapa pemain cadangan serta peraturan 

permainan.  

Pendapat Herdiandanu & Djawa (2020, p. 97) bahwa futsal 

merupakan permainan bola yang dimainkan oleh dua tim, yang 

masing-masing beranggotakan lima orang. Tujuannya adalah 

memasukkan bola ke gawang lawan dengan memanipulasi bola 

dengan kaki. Selain lima pemain utama, setiap regu juga diizinkan 

memiliki pemain cadangan. Saudini & Sulistyorini (2017, p. 2) 

menjelaskan bahwa “futsal adalah suatu permainan bola besar yang 

dimainkan oleh dua regu dengan lima pemain di setiap regunya 

dengan menggunakan lapangan yang relatif lebih kecil serta 

mempunyai aturan yang ketat dan tegas tentang kontak fisik”.  
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Futsal dikatakan semacam olahraga sepakbola dalam versi 

indoor, yang dalam satu dekade terakhir berhasil memperoleh 

popularitas yang tinggi hampir di seluruh dunia (e Pina, et al., 2021, 

p. 12). Futsal mempunyai karakteristik di antaranya adalah semua 

pemain aktif berpartisipasi secara merata dan kapan saja bisa main 

walaupun dalam keadaan fase bertahan atau menyerang, eksekusi 

sangat cepat dengan tingkat presisi yang sangat tinggi, sehingga 

dapat mengejutkan lawan kemudian melakukan langkah cepat 

sepanjang permainan (Yiannaki, et al., 2020, p. 147). Dalam futsal 

terdapat komponen yang harus diperhatikan dalam latihan maupun 

bertanding, yaitu teknik, fisik, taktik dan mental. Komponen-

komponen tersebut sangat berpengaruh pada peningkatan prestasi 

atlet futsal. 

Yustika (2019, p. 35) menyatakan bahwa futsal adalah 

olahraga tim yang terus meningkat popularitas yang dimainkan di 

seluruh dunia oleh pria dan wanita, amatir atau profesional. Olahraga 

ini olahraga dengan intensitas tinggi, dengan perubahan yang cepat 

arah, mulai bergerak, berhenti, melompat dan menendang, 

melibatkan kekuatan tinggi yang melibatkan tulang dan peningkatan 

pembentukan tulang. Intinya, permainan futsal dipengaruhi dengan 

perkembangan sepakbola. Futsal adalah kombinasi dari sepak bola, 

bola basket, bola tangan, dan polo air yang dapat memfasilitasi 

interaksi sosial antara pemain dalam satu tim, antara pemain dan tim 
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lain, dan antara dua tim yang saling berhadapan. Sepak bola, futsal, 

dan sepak bola pantai adalah modalitas yang diklasifikasikan sebagai 

olahraga tim. Dalam kategori ini, modalitas ini masih 

diklasifikasikan sebagai game invasi. 

Futsal adalah permainan bola yang dimainkan oleh dua tim, 

yang masing-masing beranggotakan lima orang. Tujuan dari 

permainan futsal adalah memasukkan bola ke gawang lawan, dengan 

memanipulasi bola dengan kaki (Vukušić & Miošić, 2018, p. 441). 

Naser, et al., (2017, p. 77) menyatakan bahwa “Futsal adalah 

permainan 2 × 20 menit dengan intensitas tinggi dan aksi intermiten 

yang membutuhkan upaya fisik, taktis, dan teknis yang tinggi dari 

para pemain. Pengadilan berukuran sekitar 40x20 m dengan sasaran 

3 x 2-m”.  

Futsal termasuk olahraga dalam kategori aktivitas fisik yang 

memiliki intensitas tinggi. Futsal termasuk olahraga dalam intensitas 

tinggi dengan melakukan sprint pendek yang dilakukan dengan 

intensitas maksimal (Atakan, et al., 2019, p. 321). Secara alami, hasil 

pertandingan adalah penentu utama intensitas selama pertandingan 

futsal. Melalui insensitas tinggi pemain futsal juga akan lebih cepat 

ketika merasakan kelelahan antara waktu ketika permainan 

berlangsung. Permainan bentuk team futsal mampu bertransisi dalam 

hitungan perdetik, dengan mengiringi perubahan dari posisi bertahan 

ke serangan begitu pula sebaliknya (Rahimi, et al., 2020, p. 11).  
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Futsal merupakan suatu olahraga yang dilakukan dengan 

berbagai macam intensitas yaitu rendah, sedang, dan tinggi dalam 

kali ini olahraga futsal sangat digemari di kalangan anak-anak 

sampai kalangan orang tua. Olahraga futsal ini disebut-sebut 

olahraga yang memiliki persamaan dengan olahraga sepakbola 

(Sudarsono, dkk., 2020, p. 59). Olahraga futsal sendiri memiliki 

tingkat resiko cedera yang sangat tinggi di karenakan olahraga futsal 

sendiri tidak jauh dari olahraga lainnya yaitu adanya body contact 

dan lain-lain. Pola permainan dalam futsal banyak didominasi 

permainan kaki ke kaki, saat bertahan maupun menyerang lebih 

banyak dilakukan dengan umpan-umpan pendek, mengingat ukuran 

lapangannya lebih kecil dengan lapangan sepak bola (Szwarc & 

Oszmaniec, 2020, p. 44). 

Futsal dimainkan dengan intensitas tinggi (sepak bola versi 

dalam ruangan dimainkan oleh 5 orang per tim). Dengan regulasi 

dari dimensi lapangan bermain (40 x 20 m), dan perubahan pemain 

tak terbatas, serta tugas pertahanan dan serangan konstan, pemain 

futsal melakukan kegiatan dengan intensitas tinggi seperti sprint, 

akselerasi, deaktivasi, dan perubahan ke arah permainan, membuat 

terpisah membebani metabolisme aerobik dan anerobik. Dalam 

usaha meraih prestasi dalam bidang olahraga futsal ada beberapa hal 

yang dapat mempengaruhi keberhasilan yaitu, teknik, taktik dan 

mental serta prestasi juga dipengaruhi oleh kondisi psikologis 
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pemain (Ashari & Adi, 2019, p. 110). Kondisi fisik yang harus 

dimiliki oleh permain futsal, antara lain: kekuatan, daya tahan, daya 

ledak, kecepatan, daya lentur, kelincahan, koordinasi, keseimbangan, 

dan akurasi (Trastiawan, et al., 2019, p. 21). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas peneliti dapat 

diidentifikasikan futsal adalah permainan sepakbola mini yang dapat 

dimainkan di luar maupun dalam ruangan. Permainan futsal lebih 

kurang 90% merupakan permainan passing. Futsal dimainkan lima 

lawan lima orang yang membutuhkan keterampilan dan kondisi fisik 

yang prima determinasi yang baik, karena kedua tim bergantian 

saling menyerang satu sama lain dalam kondisi lapangan yang 

cenderung sempit dan waktu yang relatif singkat. Serta kemenangan 

ditentukan oleh jumlah gol terbanyak. 

b. Teknik Dasar Olahraga Futsal 

Dilihat dari kebutuhan teknik serta taktik, olahraga futsal 

hampir sama dengan sepakbola. Seperti halnya dalam sepakbola 

pada olahraga futsal ada beberapa teknik yang digunakan dalam 

permainan. Mencapai tujuan bermain futsal maka pemain diharuskan 

menguasai teknik dasar futsal yang baik. Bermain futsal dengan baik 

dan benar pemain harus memiliki skill atau teknik dasar yang 

mumpuni agar mendukung permainan dalam bermain futsal. Dalam 

teknik futsal ada beberapa komponen dasar yang harus dikuasai, 

antara lain: (1) teknik dasar controling, (2) teknik dasar passing, (3) 
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teknik dasar dribbling, (4) teknik dasar shooting (Hutomo, et al., 

2019, p. 140).  

Oppici, et al., (2018, p. 947) juga berpendapat sama bahwa 

“beberapa keterampilan dasar futsal yaitu: (1) keterampilan dasar 

passing (mengumpan), (2) keterampilan dasar control (menahan 

bola), (3) keterampilan dasar chipping (mengumpan lambung), (4) 

keterampilan dasar dribbling (menggiring bola), (5) keterampilan 

dasar shooting (menembak)”. Anjanika, dkk., (2023, p. 39) 

menyatakan bahwa teknik dasar futsal yaitu mengumpan (passing), 

teknik dasar menahan bola (controlling), teknik dasar mengumpan 

lambung (chipping), teknik dasar menggiring bola (dribbling), teknik 

dasar menembak (shooting), dan teknik dasar menyundul bola 

(heading). Anjanika, dkk., (2023, p. 40) menyatakan teknik dasar 

dalam permainan futsal adalah sebagai berikut: 

1) Teknik dasar mengoper bola (passing) 

Passing merupakan salah satu keterampilan dasar permainan 

futsal yang sangat dibutuhkan oleh pemain, karena dengan 

lapangan yang rata dan ukuran yang kecil dibutuhkan passing 

yang keras dan akurat. Di lapangan yang rata dan ukuran 

lapangan yang kecil dibutuhkan passing yang keras dan akurat 

karena bola yang meluncur sejajar dengan tumit pemain. 

Pemahaman passing diperlukan penguasaan gerakan, sehingga 

sasaran yang diinginkan tercapai. Keberhasilan mengumpan 
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ditentukan oleh kualitasnya, tiga hal dalam kualitas mengumpan, 

yaitu keras, akurat, dan mendatar.  

2) Teknik dasar menahan bola (control) 

Controlling merupakan teknik dasar futsal yang 

menggambarkan kemampuan pemain saat menerima bola, baik 

itu menggunakan kaki bagian bawah atau bisa juga 

menggunakan kaki bagian luar atau bagian dalam, yang pada 

intinya dapat menghentikan bola yang bergulir dengan cepat dan 

baik, apabila menahan bola jauh dari kaki maka lawan akan 

dengan mudah merebut bola. Hal yang harus dilakukan dalam 

melakukan menahan bola selalu melihat datangnya arah bola. 

Jaga keseimbangan pada saat datangnya bola. Sentuh atau tahan 

menggunakan telapak kaki, agar bolanya diam tidak bergerak 

dan mudah dikuasai”. 

3) Teknik dasar menggiring bola (dribling) 

Dribbling merupakan keterampilan dasar yang harus dimiliki 

semua pemain karena semua pemain harus menguasai bola saat 

bergerak, berdiri, atau bersiap melakukan operan atau tembakan. 

Teknik dalam melakukan dribbling harus menggunakan telapak 

kaki secara berkesinambungan. Fokus pandangan setiap kali 

sentuhan dengan bola. Bola digulirkan bola ke depan tubuh. 

Jaga keseimbangan pada saat menggiring bola dan mengatur 

jarak bola sedekat mungkin. 
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4) Teknik dasar menendang bola (shooting) 

Shooting merupakan keterampilan dasar yang harus dikuasai 

oleh setiap pemain. Shooting merupakan cara untuk 

menciptakan gol. Seluruh pemain memiliki kesempatan untuk 

menciptakan gol dan memenangkan pertandingan atau 

permainan. Shooting dapat dibagi menjadi dua teknik, yaitu 

shooting menggunakan punggung kaki dan ujung sepatu atau 

ujung kaki. Teknik menendang (shooting): tempatkan kaki 

tumpu di samping bola dengan jari-jari kaki lurus menghadap 

gawang, bukan kaki yang untuk menendang. Gunakan bagian 

punggung kaki untuk melakukan shooting. Konsentrasikan 

pandangan kearah bola tepat di tengah-tengah bola pada saat 

punggung kaki menyentuh bola. Kunci atau kuatkan tumit agar 

saat sentuhan dengan bola lebih kuat.  

5) Teknik dasar menyundul (heading) 

Heading adalah menanduk atau menyundul bola. Salah satu 

keterampilan dasar yang dapat digunakan di semua posisi dan 

sudut lapangan yaitu menyundul bola yang umumnya dilakukan 

dengan kepala. Menyundul bola ini dapat dilakukan untuk 

mengoper dan mengarahkan bola ke teman, menghalau bola di 

daerah pertahanan, mengontrol bola atau mengendalikan bola 

dan melakukan sundulan untuk mencetak gol. Untuk menyundul 

hal yang harus dilakukan adalah melihat datangnya bola, 
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melengkungkan tubuh. Jaga keseimbangan dengan melebarkan 

badan. Sentuh bola dengan dahi (bagian kepala yang keras). 

Gerakan lanjutan setelah sentuhan dengan bola, sehingga 

jalannya bola lebih cepat ke arah yang dituju”. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa ada 

beberapa teknik yang harus dikuasai dalam bermain futsal. Teknik 

tersebut di antaranya yaitu mengumpan (passing), menerima 

(receiving), mengumpan lambung (chipping), menggiring 

(dribbling), menembak (shooting), dan menyundul (heading). 

2. Hakikat Koordinasi Mata-Kaki  

a. Pengertian Koordinasi Mata-Kaki 

Komponen biomotor koordinasi diperlukan hampir di semua 

cabang olahraga pertandingan maupun perlombaan. Pendapat Irianto 

(2018, p. 77) bahwa koordinasi adalah kemampuan melakukan gerak 

pada berbagai tingkat kesukaran dengan cepat dan tepat secara 

efisien. Tingkatan baik atau tidaknya koordinasi gerak seseorang 

tercermin dalam kemampuannya untuk melakukan suatu gerakan 

dengan terampil. Seorang atlet dengan koordinasi yang baik bukan 

hanya mampu melakukan suatu keterampilan secara sempurna, akan 

tetapi juga mudah dan cepat dalam melakukan keterampilan yang 

masih baru baginya. 

Koordinasi pada prinsipnya adalah keterampilan gerak yang 

berasal dari gerakan sekelompok otot yang harmonis. Koordinasi 
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merupakan gerakan yang komplek, oleh sebab itu semakin besar 

tingkat koordinasi, maka semakin pula tingkat ketangkasan 

seseorang (Ikadarny & Karim, 2020, p. 60). Koordinasi adalah 

kemampuan untuk mengeksekusi urutan secara berulang-ulang 

gerakan dengan lancar dan akurat. Koordinasi adalah kemampuan 

tubuh untuk memadukan berbagai gerakan menjadi satu, harmonis 

dan gerakan yang efektif. Koordinasi adalah kemampuan melakukan 

gerakan atau pekerjaan dengan sangat tepat dan efisien (Syafi'i & 

Setiawan, 2019, p. 2). 

Subandi & Sin (2018, p. 234) berpendapat bahwa koordinasi 

merupakan salah satu elemen kondisi fisik yang relatif sulit 

didefinisikan secara tepat karena fungsinya terkait dengan elemen-

elemen kondisi fisik yang lain dan ditentukan oleh kemampuan atlet. 

Lebih lanjut diungkapkan bahwa koordinasi pada prinsipnya adalah 

penyatuan syaraf-syaraf pusat dan tepi secara harmonis dalam 

menggabungkan gerak-gerak otot sinergis dan antagonis secara 

selaras.  Pendapat Hambali & Sobarna (2019, p. 25) bahwa 

koordinasi adalah kemampuan untuk menampilkan gerak yang halus 

dan tepat, seringkali melibatkan penggunaan perasaan dan 

dihubungkan dengan serangkaian kontraksi otot yang mempengaruhi 

gabungan anggota tubuh dan posisi tubuh.  

Selaras dengan itu, Oktarifaldi, dkk., (2019, p. 190) 

mengemukakan koordinasi adalah kemampuan otot dalam 
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mengontrol gerak dengan tepat agar dapat mencapai satu tugas fisik 

khusus. Koordinasi adalah perpaduan gerak dari dua atau lebih 

persendian, yang satu sama lainnya saling berkaitan dalam 

menghasilkan satu keterampilan gerak. Setiap orang untuk dapat 

melakukan gerakan atau keterampilan baik dari yang mudah, 

sederhana sampai ke yang rumit diatur dan diperintah dari sistem 

syaraf pusat yang sudah disimpan di dalam memori terlebih dahulu.  

Pada dasarnya koordinasi dibedakan menjadi dua macam, 

yaitu koordinasi umum dan khusus (Bompa & Haff, 2019, p. 332). 

Koordinasi umum merupakan kemampuan seluruh tubuh dalam 

menyesuaikan dan mengatur gerakan secara simultan pada saat yang 

bersamaan. Koordinasi khusus merupakan koordinasi antar beberapa 

anggota badan, yaitu kemampuan untuk mengkoordinasikan gerak 

dari sejulah anggota badan secara bersama-sama. Koordinasi adalah 

menggabungkan sistem syaraf terpisah dengan mengubahnya 

menjadi suatu pola gerak yang efisien. Semakin kompleks suatu 

gerakan, maka semakin tinggi tingkat koordinasinya. Suharjana 

(2018, p. 148) membagi koordinasi menjadi dua, yaitu:  

1) Koordinasi umum 

Koordinasi umum adalah kemampuan seluruh tubuh 

dalam menyesuaikan dan mengatur gerakan secara 

simultan pada saat melakukan gerak. Dalam setiap 

gerakan yang dilakukan melibatkan semua atau sebagian 

otot-otot, sistem syaraf, dan persendian. Karena itu pada 

koordinasi umum diperlukan adanya keteraturan gerak 

dari beberapa anggota badan yang lainnya, agar gerak 

yang dilakukan dapat harmonis dan efektif sehingga dapat 

menguasai keterampilan gerak yang dilakukan. Dengan 
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demikian koordinasi umum merupakan dasar untuk 

mengembangkan kemampuan koordinasi khusus. 

2) Koordinasi khusus 

Koordinasi khusus merupakan pengembangan dari 

koordinasi umum yang dikombinasikan dengan biomotor 

lain yang sesuai karakteristik cabang olahraga. Setiap 

teknik dalam cabang olahraga merupakan hasil kerja 

antara pandangan mata-tangan (hand eye-coordination) 

dan kerja kaki (footwork). Ciri-ciri orang yang memiliki 

koordinasi khusus yang baik dalam menampilkan 

keterampilan teknik dapat secara harmonis, cepat, mudah, 

sempurna, tepat, dan luwes. 

 

Koordinasi adalah sebagai komponen yang memiliki 

pengaruh diantara beberapa kelompok otot dalam melakukan 

aktivitas kerja, maka dari itu koordinasi mata kaki merupakan 

kemampuan seseorang dalam melakukan penglihatan untuk 

mengkoordinasikan/ mengelola informasi yang diperoleh melalui 

salah satu bagian panca indra yaitu mata untuk dapat mengarahkan 

dan memprediksikan gerakan kaki sesuai dengan tugas yang akan 

diberikan (Widodo, 2021, p. 2). Bujang et al., (2019, p. 42) 

menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat koordinasi, semakin 

mudah untuk mempelajari keterampilan teknis dan taktis yang baru 

dan rumit. Koordinasi mata tangan akan menghasilkan waktu dan 

akurasi. 

Koordinasi yang baik akan dapat melakukan berbagai 

gerakan-gerakan dengan berbagai tingkat kesulitan secara cepat, 

penuh sasaran dan tentunya efisien dalam gerakannya (Syafutra, 

2020, p. 203). Koordinasi merupakan kemampuan seseorang untuk 

merangkaikan beberapa gerakan menjadi satu pola gerakan yang 
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efektif dan efisien. Bertolak pengertian koordinasi tersebut dapat 

dirumuskan pengertian koordinasi mata-kaki yaitu, kemampuan 

seseorang untuk mengintegrasikan rangsangan yang diterima melalui 

mata dan kaki sebagai fungsi penggerak utama untuk melakukan 

gerakan yang halus dan efisien sesuai rangsangan yang diterima 

(Kusuma, 2020, p. 11).  

Pendapat Akhmady, dkk., (2020, p. 10) bahwa koordinasi 

gerak antara mata dan kaki adalah gerakan yang terjadi dari 

informasi yang diintegrasikan ke dalam anggota badan. Semua 

gerakan harus dapat dikontrol dengan penglihatan dan harus tepat, 

sesuai dengan urutan yang direncanakan dalam pikiran. Dengan kata 

lain, gerakan mata saling berhubungan dengan gerakan ekstremitas 

bawah, saat mata mulai dan selesai proses pengenalan mereka lebih 

cepat daripada tangan. Razif, dkk., (2020, p. 137) menyatakan bahwa 

Pproses koordinasi mata-kaki terjadi dengan cara yang terorganisir, 

pertama-tama, visual menemukan objek atau target yang difokuskan, 

maka proses memusatkan perhatian pada target itu, diikuti oleh 

persepsi pengenalan lokasi, proses kognitif, dan skema mencapai 

target, dan akhirnya eksitasi sistem otot ekstremitas untuk memulai 

gerakan proses. 

Mata adalah indera yang dipergunakan untuk melihat. Mata 

bergerak untuk mengumpulkan informasi visual dengan tujuan 

memandu perilaku. Panduan ini mengambil bentuk interaksi motorik 
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persepsi dalam rentang waktu yang singkat untuk perilaku seperti 

penggerak dan koordinasi tangan-kaki. Perilaku yang lebih kompleks 

memerlukan interaksi motor persepsi pada rentang waktu yang lebih 

lama yang dimediasi oleh memori. Koordinasi adalah kemampuan 

menjalankan tugas gerak dengan melibatkan unsur mata, tangan, dan 

kaki. Koordinasi adalah kemampuan untuk menyatukan berbagai 

sistem syaraf gerak ke dalam suatu keterampilan gerak yang efisien 

(Fajrin, dkk., 2021, p. 7).  

Abudurahman, dkk., (2019, p. 8) mengemukakan bahwa 

“Koordinasi adalah suatu kemampuan biometric yang kompleks 

yang mempunyai hubungan erat dengan kecepatan, kekuatan, daya 

tahan dan kelentukan”. Koordinasi mata dan kaki penting dalam 

perkembangan fisik secara keseluruhan. Keterampilan melempar, 

memukul, mendorong, maupun menendang, membutuhkan 

koordinasi mata kaki. Koordinasi mata dan kaki akan menghasilkan 

timming dan akurasi. Timming berorientasi pada ketepatan waktu, 

akurasi berorientasi pada ketepatan sasaran. Melalui timming yang 

baik, perkenaan antara kaki dengan objek akan sesuai dengan 

keinginan, sehingga akan menghasilkan gerakan yang efektif. 

Akurasi akan menentukan tepat tidaknya objek kepada sasaran yang 

dituju. 

Bompa & Haff (2019, p. 327) menyatakan bahwa dasar 

fisiologis koordinasi terletak pada koordinasi proses syaraf pusat 
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atau Central Nervous System (CNS). Dengan demikian untuk 

mencapai tujuan koordinasi yang baik perlu adanya latihan yang 

dapat mengembangkan kemampuan koordinasi, latihan yang baik 

untuk memperbaiki koordinasi adalah dengan melakukan berbagai 

variasi gerak dan keterampilan antara lain kombinasi berbagai 

latihan senam kombinasi dengan permainan, latihan keseimbangan 

dengan mata tertutup, latihan lari rintang, dan lain-lain. Berdasarkan 

pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa koordinasi mata kaki 

dalam penelitian ini adalah mengkoordinasikan indera penglihatan 

“mata” dan “kaki” dengan hasil ketepatan tendangan dalam olaraga 

futsal. 

b. Faktor yang Memengaruhi Koordinasi Mata-Kaki 

Tingkat koordinasi atau baik tidaknya koordinasi gerak 

seseorang tercermin dalam kemampuannya untuk melakukan suatu 

gerakan secara mulus, tepat (precis), dan efisien. Atlet dengan 

koodinasi yang baik juga tidak mudah kehilangan keseimbangan, 

misalnya pada lapangan yang licin, mendarat setelah melakukan 

lompatan dan sebagainya. Seseorang yang mempunyai koordinasi 

yang baik bukan hanya mampu melakukan suatu keterampilan secara 

sempurna, tetapi juga mudah dan cepat melakukan keterampilan-

keterampilan baru. Harsono (2017, p. 221) menyatakan, ”kecepatan, 

kekuatan, daya tahan, kelentukan, kinesthetic sense, balance, dan 

ritme, semua menyumbang dan berpadu di dalam koordinasi gerak, 
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oleh karena satu sama lainnya mempunyai hubungan yang erat. 

Kalau salah satu unsur tidak ada, atau kurang berkembang, maka hal 

ini akan berpengaruh terhadap kesempurnaan koordinasi”.  

Faktor pembawaan dan kemampuan kondisi fisik khususnya 

kelincahan, kelentukan, keseimbangan, kekuatan, daya tahan 

merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan koordinasi 

yang dimiliki seseorang (Widodo, 2021, p. 41). Dengan kata lain jika 

kelincahan, kelentukan, keseimbangan, kekuatan, dan daya tahan 

baik, maka tingkat koordinasinya juga baik. Dengan demikian 

latihan yang bertujuan meningkatkan komponen kondisi fisik 

terebut, maka secara tidak langsung akan meningkatkan kemampuan 

koordinasinya pula. Pusat pengaturan koordinasi di otak kecil 

(cerebellum) dengan proses dari pusat saraf tepi ke indera dan terus 

ke otot untuk melaksanakan gerak yang selaras dan utuh otot 

synergies dan antagonis.  

Koordinasi adalah kemampuan seseorang untuk 

memproduksi kinerja baru sebagai ramuan dari berbagai gerak 

sebagai sistem syaraf dan otot yang bekerja secara harmonis 

(Boihaqi & Ikhwani, 2020, p. 3). Mengenai indikator koordinasi, 

Sukadiyanto (2011, p. 139) menyatakan bahwa indikator utama 

koordinasi adalah ketepatan dan gerak yang ekonomis. Kualitas 

koordinasi mata-tangan yang ditandai dengan penggunaan persepsi 

kognitif penglihatan yang menyiratkan gerakan tangan terkemuka 
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seperti menangkap dan jangkauan adalah dasar untuk ketangkasan 

ekstremitas atas.  

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi koordinasi seseorang yaitu faktor 

pembawaan dan kemampuan kondisi fisik khususnya kelincahan, 

kelentukan, keseimbangan, kekuatan, daya tahan merupakan faktor 

yang dapat mempengaruhi kemampuan koordinasi yang dimiliki 

seseorang. Tingkat koordinasi seseorang menentukan terhadap 

penguasaan suatu ketepatan olahraga, apalagi ketepatan itu tergolong 

kepada penguasaan teknik tendangan. 

3. Hakikat Kelincahan  

a. Pengertian Kelincahan 

Kelincahan merupakan puncak kemampuan fisik yang 

dimiliki oleh pemain pada semua cabang olahraga termasuk olahraga 

futsal. Kelincahan adalah kemampuan seseorang untuk mengubah 

arah dengan cepat tanpa kehilangan keseimbangan. Arwandi & 

Firdaus (2021, p. 8) menyatakan bahwa kelincahan merupakan 

kemampuan untuk mengubah posisi tubuh dengan cepat ketika 

sedang bergerak cepat, tanpa kehilangan keseimbangan terhadap 

posisi tubuh. Kelincahan adalah kemampuan mengubah arah atau 

posisi tubuh dengan cepat yang dilakukan bersama-sama dengan 

gerakan lainnya. Kelincahan dibutuhkan untuk gerakan-gerakan 

yang cepat dan juga tetap seimbang atau tidak jatuh dari tumpuan. 
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Kelincahan adalah kemampuan seseorang untuk dapat mengubah 

arah dengan cepat dan tepat pada waktu bergerak tanpa kehilangan 

keseimbangan (Satriaputra & Widodo, 2019, p. 189). 

Pendapat lain menurut Singh, et al., (2018, p. 43) 

menjelaskan kelincahan adalah kemampuan untuk mempertahankan 

atau mengontrol posisi tubuh saat cepat berubah arah selama 

serangkaian gerakan. Pelatihan kelincahan dianggap ulang 

penegakan pemrograman bermotor melalui pengkondisian 

neuromuskular dan adaptasi saraf dari poros otot, organ Golgi-

tendon, dan kinerja proprioceptors bersama sering tergantung pada 

kemampuan melompat atlet selama keterampilan ofensif dan 

defensive. Kusnanik et al., (2019, p. 1272) menyatakan bahwa 

kelincahan adalah kemampuan tubuh untuk melakukan gerakan 

merubah arah dalam waktu yang singkat. Seseorang dikatakan lincah 

jika orang tersebut mempunyai kemampuan untuk mengubah arah 

gerak tubuhnya dengan cepat dan tepat tanpa kehilangan 

keseimbangan pada posisi tubuhnya. Jadi bisa dikatakan bahwa 

kelincahan sangat membutuhkan kelenturan dan keseimbangan tubuh 

dalam pelaksanaannya.  

McNeil, et al., (2021, p. 430) menyatakan bahwa kelincahan 

merupakan kemampuan seorang atlet melakukan reaksi terhadap 

rangsangan, mampu melakukan start dengan cepat dan efesien, 

bergerak dengan benar, selalu siap untuk mengubah atau berhenti 
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secara cepat untuk bermain dengan cepat, lembut, efektif dan 

berulang-ulang. Andriansyah & Winarno (2020, p. 12) menyatakan 

bahwa kelincahan merupakan komponen dasar seperti 

keseimbangan, koordinasi, kemampuan untuk beradaptasi, dan 

bereaksi terhadap perubahan lingkungan. Kelincahan adalah 

kemampuan seseorang merubah posisi berbeda dalam keadaan 

bergerak.  

Kelincahan adalah kemampuan seseorang untuk merubah 

arah atau posisi di area tertentu. Seseorang yang mampu merubah 

satu posisi yang berbeda dalam kecepatan tinggi dengan koordinasi 

dan keseimbangan yang baik, berarti kelincahannya cukup baik. 

Bentuk latihan yang digunakan untuk meningkatkan kelincahan 

adalah bentuk latihan yang mengharuskan orang untuk bergerak 

dengan cepat serta mengubah arah dengan waktu yang singkat 

(Fathoni & Rachman, 2020, p. 12).  

Seorang pemain harus memiliki kelincahan yang baik untuk 

merubah gerakan tubuh secara cepat dan efektif, karena selama 

pertandingan pemain melakukan gerakan seperti berlari dan merubah 

arah gerakan secara cepat baik dalam menggiring bola maupun 

menghalangi pergerakan musuh (Mijatovic, et al., 2022, p. 440). Eler 

& Eler (2018, p. 1910) menyatakan “kelincahan adalah kemampuan 

untuk menggerakkan arah dan mengubah posisi tubuh dengan cepat, 

efektif, dan sadar, dan membutuhkan integritas keterampilan gerak 
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dengan menggunakan kombinasi keseimbangan, koordinasi, 

kecepatan, refleks, kekuatan, daya tahan, dan stamina. 

Kelincahan digunakan untuk mengkoordinasikan berbagai 

gerakan, mempermudah penguasaan teknik dan mempermudah 

orientasi terhadap lawan dan keadaan di sekitarnya. Untuk 

meningkatkan keterampilan menggiring bola, kelincahan merupakan 

salah satu komponen yang dapat memberikan kontribusi terhadap 

meningkatkanya keterampilan tersebut. Hal ini dibuktikan dari hasil 

penelitian Purnomo & Irawan (2021); Rosyadi, dkk., (2021) 

menyimpulkan bahwa ada hubungan antara kelincahan dengan 

keterampilan menggiring bola. Hasil penelitian lainnya, Ulfiansyah, 

et al., (2018); Mudian & Prasetiyo (2023) menyimpulkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara kelincahan dengan keterampilan 

menggiring bola. Semakin tinggi kelincahan seorang pemain akan 

diikuti naiknya keterampilan menggiring bola (Padrón-Cabo, et al., 

2020, p. 219). 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan 

bahwa kelincahan adalah kemampuan seseorang untuk dapat 

mengubah arah dengan cepat dan tepat pada waktu sedang bergerak 

tanpa kehilangan kesimbangan dan kesadaran akan posisi tubuhnya. 

Kelincahan merupakan unsur yang paling sulit dalam 

pembentukannya, karena kelincahan adalah hasil dari kombinasi 

pembentukan unsur kecepatan, kekuatan, dan keseimbangan. 
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Kelincahan sangat membantu foot work dalam permainan. Tanpa 

gerakan kaki yang lincah dan teratur pemain tidak dapat merubah-

ubah arah dengan cepat ketika melewati lawan. Kelincahan seorang 

pemain akan nampak saat pemain dapat membuat gerakan yang 

cepat untuk merubah arah dan posisi tubuhnya, menghindari 

benturan dengan lawan dan mampu melewati hadangan pemain 

lawan.  

b. Faktor yang Memengaruhi Kelincahan 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kelincahan 

seseorang. Menurut Mylsidayu & Kurniawan (2018, p. 148), faktor-

faktor yang mempengaruhi agility antara lain sebagai berikut:  

1) Komponen biomotor yang meliputi: 

kekuatan otot, speed, power otot, waktu reaksi, 

keseimbangan dan koordinasi.  

2) Tipe tubuh 

Orang tergolong mesomorf lebih tangkas dari pada 

eksomorf dan endomorf.  

3) Umur 

Agility meningkat sampai kira-kira umur 12 tahun pada 

waktu mulai memasuki pertumbuhan cepat (rapid growt). 

Kemudian selama periode rapid growth, agility tidak 

meningkat atau tetapi menurun. Setelah melewati rapid 

growth, maka agility meningkat lagi sampai anak 

mencapai usia dewasa, kemudian menurun lagi menjelang 

usia lanjut.  

4) Jenis kelamin 

Anak laki-laki memiliki agility sedikit di atas perempuan 

sebelum umur puberitas. Tetapi, setelah umur puberitas 

perbedaan agility-nya lebih mencolok.  

5) Berat badan 

Berat badan yang lebih dapat mengurangi agility.  

6) Kelelahan 

Kelelahan dapat mengurangi agility. Oleh karena itu, 

penting memelihara daya tahan jantung dan daya tahan 

otot, agar kelelahan tidak mudah timbul. 
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Eler & Eler (2018, p. 1910) menyatakan kelincahan adalah 

kemampuan untuk menggerakkan arah dan mengubah posisi tubuh 

dengan cepat, efektif, dan sadar, dan membutuhkan integritas 

keterampilan gerak dengan menggunakan kombinasi keseimbangan, 

koordinasi, kecepatan, refleks, kekuatan, daya tahan, dan stamina. 

“Agility is broadly defined as a rapid whole-body movement with 

change of velocity or direction in response to a stimulus” (Dos 

Santos & Jones, 2022, p. 328). 

Bafirman & Wahyuni (2019, p. 127) menyatakan bahwa 

rangkaian gerak kelincahan meliputi gerak acceleration, suspension, 

break, change direction, dan acceleration. Gerakan yang dilakukan 

adalah gerakan percepatan menuju poin, melakukan gerak berhenti 

dengan cepat dan menahan, segera mengubah arah, dan melakukan 

percepatan menuju poin berikutnya yang dilakukan dengan jumlah 

pengulangan yang ditentukan sebagai ciri latihan kecepatan gerak 

dalam bentuk kelincahan. 

4. Profil Klub Futsal Kabupaten Klaten 

Penelitian dilakukan di dua klub futsal di Kabupaten Klaten, yaitu 

di klub futsal AFK Klaten dan klub Bersinar Futsal Klaten. 

Perkembangan futsal di Kabupaten Klaten menyasar ke kalangan anak-

anak sampai remaja, hal tersebut terlihat dari tingginya antusiasme pada 

turnamen futsal yang ada. Saat ini di Kabupaten Klaten terdapat banyak 

klub futsal yang sudah berdiri, salah satunya adalah klub asosiasi futsal 
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Klaten. Dari berbagai klub futsal di Klaten klub Asosiasi Futsal Klaten 

yang masuk liga profesional dan sudah masuk dalam Persatuan 

Sepakbola Seluruh Indonesia (PSSI), yaitu Asosiasi Futsal Klaten (AFK). 

Perjalanan dan perkembangan klub Asosiasi Futsal Klaten (AFK) yang 

melakukan latihan secara sistematis, berkelanjutan dan terprogram telah 

melahirkan seorang pemain futsal yang masuk Tim Nasional Futsal 

Indonesia. Dibentuknya klub Asosiasi Futsal Klaten bertujuan untuk 

pembinaan atlet futsal putra di Kabupaten Klaten dan Proses pembinaan 

ini bertujuan untuk menghasilkan prestasi di tingkat daerah, provinsi dan 

nasional. 

Klub futsal AFK Klaten bediri pada tahun 2015. Profil klub futsal 

AFK Klaten, yaitu pelatih Eryon Didit Kurniawan. Tempat latihan 

Montana Futsal yang beralamat di Sraten, Trunuh, Kec. Klaten Sel., 

Kabupaten Klaten, Jawa Tengah 57421. Latihan yaitu pada hari Selasa, 

Jumat, Minggu. Prestasi Klub futsal AFK Klaten di antaranya yaitu: 

Juara 3 liga nusantara Jateng 2017, Juara 1 Pekan Olahraga Provinsi 

Jateng 2018, Juara 2 AFP JATENG Championsip  2019, Juara Liga 

Nusantara Jateng 2019. 

Klub futsal Bersinar Futsal Klaten berdiri pada tahun 2013. Profil 

klub Klub futsal Bersinar Futsal Klaten, yaitu Pelatih: Andhika 

Wibisono. Tempat latihan: Moon Soccer yang beraamat di Jl. 

Diponegoro No.8, Sidorejo, Karanganom, Kec. Klaten Utara, Kabupaten 

Klaten, Jawa Tengah 57438. Latihan yaitu pada hari Jumat dan Minggu. 
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Prestasi Klub futsal Bersinar Futsal Klaten di antaranya yaitu: Juara 1 

DPRD Cup Karanganyar 2018, Juara 1 Venus Semarang 2021, Juara 3 

Ramadhan Cup Yogyakarta 2023, Juara 2 Piala Bupati Klaten 2023. 

5. Hubungan antara Koordinasi Mata-Kaki dengan Kemampuan 

Bermain Futsal 

Koordinasi adalah kemampuan seseorang menggambungkan 

berbagai macam gerakan menjadi satu gerakan tunggal. Koordinasi 

dalam bermain futsal adalah kemampuan menyelaraskan berbagai macam 

keterampilan bermain futsal dengan memanfaatkan beberapa komponen 

kondisi fisik agar dapat menampilkan permainan yang maksimal 

(Ryngier, 2021, p. 12). Umumnya koordinasi yang berkaitan dengan 

permainan futsal adalah koordinasi mata-kaki.  

Beberapa penelitian terdahulu diantaranya penelitian Hartati & 

Ryansyah (2017) membuktikan bahwa terdapat hubungan antara 

koordinasi mata kaki dengan hasil dribbling menggunakan kaki bagian 

luar pada permainan futsal. Penelitian Fahrizqi (2018) hasinya 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara koordinasi 

mata kaki dengan kemampuan passing pada futsal dengan koefisien 

korelasi rx3y = 0.527 dan memberikan pengaruh sebesar 27.22%. 

Penelitian Hasbillah & Herman (2021) hasinya menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara koordinasi mata kaki terhadap 

kemampuan menggiring bola pada permainan futsal pemain klub Karsa 

Utama Putri Wajo dengan nilai korelasi (r) = 0,553. 



34 
 

Hubungan koordinasi mata dan kaki dengan unsur kecepatan dan 

kelincahan dengan keterampilan menggiring bola adalah terciptanya 

serangkaian gerakan yang selaras dengan keterampilan menggiring bola, 

artinya pemain mampu memanfaatkan kecepatannya dalam menggiring 

bola dengan menerobos ke daerah sepertiga pertahanan lawan dan 

mampu melewati beberapa pemain lawan tanpa kehilangan kontrol bola 

pada kakinya, sehingga pemain dapat melihat pergerakan pemain yang 

ada didepannya. Selain itu koordinasi juga berpengaruh ketika pemain 

memberikan umpan dan menerima umpan dari rekan setimnya ketika 

berlari di area pertahanan lawan. 

6. Hubungan antara Kelincahan dengan Kemampuan Bermain Futsal  

Saputra & Argantos (2019, p. 232) menyatakan bahwa kelincahan 

merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seorang atlet untuk 

melakukan prubahan gerakan dengan cepat sebagai akibat dari sebuah 

ransangan tanpa harus kehilangan keseimbangan. Oleh karena itu, 

seseorang yang memiliki kelincahan yang baik dapat dengan mudah 

merubah posisi tubuhnya dengan tetap menjaga keseimbangan. Tanpa 

gerakan kaki yang lincah dan teratur pemain tidak dapat merubah-ubah 

arah dengan cepat ketika melewati lawan. 

Beberapa penelitian terdahulu diantaranya penelitian Kholil 

(2021) hasinya menunjukkan bahwa ada hubungan antara kelincahan 

dengan kecepatan menggiring bola (dribbling) dalam permainan futsal 

pada pemain futsal. Penelitian Purnomo & Irawan (2021) hasinya 



35 
 

menunjukkan bahwa kelincahan memiliki hubungan yang signifikan 

terhadap keterampilan menggiring bola tim futsal Jatidiri Muda 

Semarang. Penelitian Mudian & Prasetiyo (2023) hasinya menunjukkan 

bahwa ada hubungan yang signifikan sebesar 0.953 dan memiliki 

interpretasi nilai koefisien korelasi bahwa kelincahan memiliki hubungan 

positif yang sangat kuat terhadap keterampilan dribbling futsal. 

Dalam bermain futsal kelincahan sangatlah diperlukan untuk 

menghindar dari hadangan lawan dalam keadaan menguasai bola ataupun 

tanpa bola. dalam keadaan menguasai bola seorang pemain harus 

memiliki kelincahan agar dapat menghindar dari hadangan lawan. 

Kelincahan dalam menggiring bola tidak hanya membawa bola lurus ke 

depan melainkan pemain mampu menghadapi lawan yang jaraknya 

cukup dekat dan rapat dengan membuat gerakan yang cepat untuk 

merubah arah dan posisi tubuhnya, menghindari benturan dengan lawan 

dan meliukkan badannya untuk melewati lawan. Pemain yang lincah 

adalah pemain yang bergerak tanpa kehilangan keseimbangan dan 

kesadaran akan posisi tubuhnya. 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Manfaat dari penelitian yang relevan yaitu sebagai acuan agar 

penelitian yang sedang dilakukan menjadi lebih jelas. Beberapa penelitian 

yang relevan dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Penelitian yang dilakukan Hasbillah & Herman (2021) berjudul 

“Hubungan keseimbangan dan koordinasi mata kaki terhadap 



36 
 

kemampuan menggiring bola dalam permainan Futsal klub Karsa Utama 

Putri Wajo”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

keseimbangan terhadap kemampuan menggiring bola, hubungan 

koordinasi mata kaki terhadap kemampuan menggiring bola, dan 

hubungan antara keseimbangan dan koordinasi mata kaki terhadap 

kemampuan menggiring bola dalam permainan futsal Klub Karsa Utama 

Putri Wajo. Jenis penelitian ini adalah korelasional dengan variabel bebas 

adalah keseimbangan dan koordinasi mata kaki, sedangkan variabel 

terikat adalah kemampuan menggiring bola. Populasi dalam penelitian ini 

adalah pemain klub Karsa Utama Putri Wajo dan sampel yang diambil 

sebanyak 25 pemain. Teknik penentuan sampel adalah teknik sampling 

total. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif, analisis 

korelasi, analisis regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Ada 

hubungan yang signifikan antara keseimbangan terhadap kemampuan 

menggiring bola pada pemain klub Karsa Utama Putri Wajo dengan nilai 

korelasi (r) = 0,738. 2) Ada hubungan yang signifikan antara koordinasi 

mata kaki terhadap kemampuan menggiring bola pada pemain klub Karsa 

Utama Putri Wajo dengan nilai korelasi (r) = 0,553. 3) Ada hubungan 

yang signifikan antara keseimbangan dan koordinasi mata kaki terhadap 

kemampuan menggiring bola pada pemain klub Karsa Utama Putri Wajo 

dengan nilai korelasi (R) = 0,823, dan dengan nilai koefisien determinasi 

(R2) = 0,677 atau sama dengan 67,7%. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara keseimbangan 
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dan koodinasi mata kaki terhadap kemampuan menggiring bola dalam 

permainan futsal Klub Karsa Utama Putri Wajo. 

2. Penelitian yang dilakukan Hartati & Ryansyah (2017) berjudul 

“Hubungan keseimbangan dan koordinasi mata kaki terhadap hasil 

dribbling menggunakan kaki bagian luar pada kegiatan ekstrakurikuler 

futsal”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

keseimbangan dan koordinasi mata kaki dengan hasil dribbling 

menggunakan kaki bagian luar pada ekstrakurikuler futsal SMP Islam 

Az-Zahrah 1 Palembang. Metode penelitian ini adalah metode korelasi. 

Populasi yang digunakan adalah seluruh siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler futsal, ini berjumlah 38 siswa. Hasil penelitian ini 

menunjukkan terdapat hubungan keseimbangan dengan hasil dribbling 

menggunakan kaki bagian luar sebesar 0,90 atau kontribusi sumbangan 

efektif sebesar 70,88%, terdapat hubungan koordinasi mata kaki dengan 

sebesar 0,20 atau kontribusi sumbangan efektif sebesar 17,54%, dan 

terdapat hubungan keseimbangan dan koordinasi mata kaki dengan hasil 

dribbling menggunakan kaki bagian luar sebesar 1,46. Implikiasi dalam 

penelitian ini terdapat hubungan yang signifikan pada keseimbangan dan 

koordinasi dengan hasil dribbling menggunakan kaki bagian luar pada 

siswa ekstrakurikuler futsal SMP Islam Az – Zahrah 1 Palembang. 

3. Penelitian yang dilakukan Kholil (2021) berjudul “Korelasi Kekuatan 

Otot Tungkai, Kelincahan dan Koordinasi Mata-Kaki terhadap 

Kecepatan Dribbling dalam Permainan Futsal pada Pemain Futsal Inang 
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Fc Tahun 2021”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi 

kekuatan otot tungkai, kelincahan, dan koordinasi mata-kaki terhadap 

kecepatan dribbling atlet futsal. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh atlet Inang FC Tahun 2021 yang berjumlah 10 orang. Jumlah 

sampel 10 orang diperoleh dengan teknik total sampling. Hasil analisis 

statistik pertama menunjukkan Uji Signifikansi dengan SPSS sebesar 

(0,022 < 0,05) yang berarti bahwa kekuatan otot tungkai memiliki 

hubungan yang kuat terhadap kecepatan dribbling (X1 terhadap Y). Hasil 

analisis statistik kedua menunjukkan Uji Signifikansi dengan SPSS 

sebesar (0,024 < 0,05) yang berarti bahwa kelincahan memiliki hubungan 

yang kuat terhadap kecepatan dribbling (X2 terhadap Y). Hasil analisis 

statistik ketiga menunjukkan Uji Signifikansi dengan SPSS sebesar 

(0,017 < 0,05) yang berarti bahwa koordinasi mata-kaki memiliki 

hubungan yang kuat terhadap kecepatan dribbling (X3 terhadap Y). Hasil 

analisis statistik keempat menunjukkan Uji Signifikansi dengan SPSS 

sebesar (0,029 < 0,05) yang berarti bahwa kekuatan otot tungkai, 

kelincahan dan koordinasi mata-kaki memiliki korelasi yang signifikan 

terhadap kecepatan dribbling (X1, X2, X3 terhadap Y) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara simultan terdapat korelasi yang kuat antara 

kekuatan otot tungkai, kelincahan dan koordinasi mata-kaki terhadap 

kecepatan dribbling atlet futsal Inang FC tahun 2021. Artinya makin baik 

kekuatan otot tungkai dan makin bagus kelincahan serta ketepatan 
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koordinasi mata kaki, maka makin bagus pula kecepatan dribbling dalam 

permainan futsal. 

4. Penelitian yang dilakukan Gunawan (2018) berjudul “Hubungan Power 

Tungkai dan Kelincahan dengan Keterampilan Menggiring Bola pada 

Permainan Futsal”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan 

antara power tungkai dan kelincahan terhadap keterampilan menggiring 

bola pada permainan futsal. Metode yang digunakan adalah deskriptif 

kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Sampel adalah seluruh 

mahasiswa yang mengikuti Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) futsal 

sebanyak 30 orang. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Adanya 

hubungan yang signifikan antara power tungkai dengan keterampilan 

menggiring bola pada permainan futsal dengan besaran kontribusi 

sebesar 49%. (2) Adanya hubungan yang signifikan antara kelincahan 

dengan keterampilan menggiring bola pada permainan futsal dengan 

besaran kontribusi sebesar 38%. (3) Adanya hubungan yang signifikan 

antara power tungkai dan kelincahan secara bersamasama dengan 

keterampilan menggiring bola pada permainan futsal dengan besaran 

kontribusi sebesar 68,89%. Untuk itu atlet harus melakukan latihan-

latihan yang dapat meningkatkan power tungkai dan kelincahan agar 

dapat meningkatkan keterampilan menggiring bola. 

5. Penelitian yang dilakukan Mudian & Prasetiyo (2023) berjudul “Korelasi 

Kecepatan dan Kelincahan terhadap Keterampilan Dribbling Futsal”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara kecepatan 
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dengan keterampilan dribbling pada permainan futsal, penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan studi korelasional. Populasi yang 

digunakan adalah klub ekstrakurikluer futsal dan sampel yang ambil 

sebanyak 30 orang atlet. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu pengukuran kecepatan menggunakan tes lari 40 meter, pengukuran 

kelincahan menggunakan illinois agility run, dan tes dribbling. 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan secara manual dan 

dengan bantuan software SPSS 20, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan sebesar 0.858 dan memiliki 

interpretasi nilai koefisien korelasi bahwa kecepatan memiliki hubungan 

positif yang sangat kuat terhadap ketrampilan dribbling futsal dan 

memiliki kontribusi sebesar 70%. Terdapat hubungan yang signifikan 

sebesar 0.953 dan memiliki interpretasi nilai koefisien korelasi bahwa 

kelincahan memiliki hubungan positif yang sangat kuat terhadap 

keterampilan dribbling futsal dan memiliki kontribusi 85,4%. Terdapat 

hubungan yang signifikan sebesar 0.965 dan memiliki interpretasi nilai 

koefisien korelasi bahwa kecepatan dan kelincahan memiliki korelasi 

positif terhadap ketrampilan dribbling futsal dan memiliki kontribusi 

sebesar 88,5%. Kesimpulannya adalah terdapat korelasi yang signifikan 

antara kecepatan, kelincahan dengan keterampilan dribbling pada 

permaina futsal. 
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C. Kerangka Berpikir 

Permainan futsal merupakan salah satu cabang olahraga yang popular 

saat ini. Hal ini terbukti dengan banyaknya kegiatan olahraga futsal yang 

dilakukan oleh semua kalangan baik anak-anak maupun dewasa. Futsal 

adalah permainan yang sangat cepat dan dinamis. Futsal memerlukan teknik 

dan taktik khusus, sehingga termasuk ke dalam olahraga permainan yang 

kompleks, oleh karena itu permainan futsal memerlukan kondisi fisik dan 

teknik yang baik untuk dapat menunjang permainan serta memperoleh 

prestasi. Salah satu komponen kondisi fisik yang penting dalam bermain 

futsal adalah koordinasi, karena semua teknik dasar permainan futsal 

memerlukan tingkat koordinasi yang baik. Hal ini disebabkan karena olahraga 

futsal dimainkan dengan dominan menggunakan salah satu alat gerak dari 

bagian tubuh yaitu tungkai. Koordinasi merupakan kemampuan untuk secara 

bersamaan melakukan berbagai tugas gerak secara mulus dan akurat. 

Kelincahan dalam olahraga bola futsal merupakan salah satu faktor 

yang sangat dominan, karena salah satu gerakan yang dilakukan untuk 

membutuhkan kelincahan pada saat melakukan tembakan atau penentuan 

timing pelepasan bola dari tangan pada teknik dribbling. Kelincahan dalam 

menggiring bola tidak hanya membawa bola menyusur tanah lurus ke depan 

melainkan pemain mampu menghadapi lawan yang jaraknya cukup dekat dan 

rapat dengan membuat gerakan yang cepat untuk merubah arah dan posisi 

tubuhnya, menghindari benturan dengan lawan dan meliukkan badannya 
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untuk melewati lawan. Mempermudah dalam pemahaman, kerangka berpikir 

dapat dilihat pada kerangka berpikir sebagai berikut. 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpikir di atas, maka dapat 

diajukan hipotesis penelitian ini yaitu:  

1. Ada hubungan yang signifikan antara koordinasi mata-kaki dengan 

keterampilan bermain futsal pada atlet futsal di Kabupaten Klaten. 

FUTSAL 

KORELASI  

Data koordinasi mata-kaki dan kelincahan dengan keterampilan bermain 

futsal 

Terbukti dengan hasil analisis korelasi: 

Nilai dan arah korelasi koordinasi mata-kaki dan kelincahan dengan 

keterampilan bermain futsal 

Keterampilan 

Bermain Futsal 
Koordinasi Mata-

Kaki 
Kelincahan 

Fisik Teknik Taktik Mental 
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2. Ada hubungan yang signifikan antara kelincahan dengan keterampilan 

bermain futsal pada atlet futsal di Kabupaten Klaten. 

3. Ada hubungan yang signifikan antara koordinasi mata-kaki dan 

kelincahan dengan keterampilan bermain futsal pada atlet futsal di 

Kabupaten Klaten. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian korelasional. Penelitian 

korelasional yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan antara kedua atau beberapa variabel (Arikunto 2019, p. 247). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei, 

sedangkan teknik dan pengumpulan data menggunakan tes. Metode survei 

adalah penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-

gejala yang ada dan mencari kekurangan-kekurangan secara faktual 

(Arikunto, 2019, p. 56). Lebih mudah memahami, maka desain penelitian 

dapat dilihat dalam bagan di bawah ini: 

Gambar 2. Desain Penelitian 

 

 

 

                                            

                                        

 

                                                       

 

Keterangan:  

rx1y : hubungan antara koordinasi mata-kaki dengan keterampilan 

bermain futsal 

rx2y : hubungan antara kelincahan dengan keterampilan bermain 

futsal 

Rx1.x2.y : hubungan antara koordinasi mata-kaki dan kelincahan 

dengan keterampilan bermain futsal 

Kelincahan (X2) 

Koordinasi Mata-

Kaki (X1) 

Keterampilan 

Bermain Futsal (Y) 

rx1y 

rx2y 

Rx1.x2.y 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian yaitu di klub futsal AFK Klaten dan klub Bersinar 

Futsal Klaten. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2023. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Hardani, dkk., (2020, p. 361) menyatakan bahwa populasi adalah 

keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, 

hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, atau peristiwa-

peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karaktersitik tertentu di 

dalam suatu penelitian. Pendapat Sugiyono (2019, p. 90) bahwa populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sesuai 

dengan pendapat tersebut, yang menjadi populasi dalam penelitian adalah 

atlet futsal di Kabupaten Klaten yang berjumlah 67 atlet.  

2. Sampel Penelitian 

Sebagaimana karakteristik populasi, sampel yang mewakili 

populasi adalah sampel yang benar-benar terpilih sesuai dengan 

karakteristik populasi itu. Sampel adalah sebagian anggota populasi yang 

diambil dengan menggunakan teknik pengambilan sampling (Hardani, 

dkk., 2020, p. 363). Pendapat Arikunto (2019, p. 81) bahwa sampel 

adalah bagian populasi atau sejumlah anggota populasi yang mewakili 
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karakteristik populasi. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling.  

Darwin, dkk., (2020, p. 115) menyatakan bahwa purposive 

Sampling merupakan teknik pengambilan sampel penelitian 

menggunakan pertimbangan, ukuran dan kriteria tertentu yang telah 

ditetapkan oleh peneliti sebelum dilaksanakannya proses penelitian. Ciri 

utama dari penggunaan teknik ini yakni sampel harus mampu 

merepresentasikan hasil penelitian yang telah diharapkan oleh peneliti. 

Adapun kriterianya yaitu, atlet masih aktif latihan di klub, bersedia 

menjadi sampel, dan tidak dalam keadaan sakit. Berdasarkan hal tersebut 

yang memenuhi berjumlah 58 atlet. 

D. Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang 

dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang 

dapat diamati. Variabel adalah konsep yang mempunyai nilai bervariasi, 

mempunyai lebih dari satu nilai, keadaan, kategori, atau kondisi. Variabel 

adalah sesuatu yang menjadi pusat perhatian peneliti paling utama, yang 

nilainya berbeda-beda dan berubah-ubah (Budiwanto, 2017, p. 58). Variabel 

yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah koordinasi mata-kaki dan 

kelincahan (variabel bebas) dan kemampuan bermain futsal (variabel terikat). 

Definisi operasional variabel yaitu:  

1. Koordinasi adalah kemampuan pemain futsal di Kabupaten Klaten untuk 

merangkaikan beberapa gerakan antara mata dan kaki untuk menjadi satu 
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gerakan yang selaras sesuai dengan tujuan yang diukur menggunakan 

Soccer Wall Volley Test dengan satuan detik. 

2. Kelincahan yaitu kemampuan tubuh dalam bergerak dan merubah arah 

dalam waktu yang sesingkat-singkatnya tanpa kehilangan keseimbangan. 

kelincahan diukur menggunakan Illionis agility test. 

3. Kemampuan bermain futsal adalah tingkat kemahiran yang dimiliki 

pemain futsal di Kabupaten Klaten dalam bermain futsal, adapun 

keterampilan dasar bermain futsal meliputi: passing, controlling, 

dribbling, dan shooting yang diukur menggunakan tes keterampilan 

bermain futsal dengan satuan detik. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data  

Mengumpulkan data koordinasi mata-kaki, kelincahan, dan 

kemampuan bermain futsal diperoleh melalui tes langsung. Langkah-

langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data sebagai berikut:  

a. Melakukan persiapan tes atau persiapan pengumpulan data 

Persiapan pengumpulan data adalah memberikan pengertian kepada 

peserta didik tentang tes yang akan dilakukan. Tujuan persiapan 

pengumpulan data adalah untuk melakukan pengumpulan data 

disesuaikan dengan masalah yang ada. Dalam penelitian ini 

persiapan yang harus dilakukan adalah menyiapkan alat-alat dan 

menyiapkan bahan-bahan untuk tes. Di antaranya adalah stopwatch, 

meteran, alat tulis, dan lain-lain. 
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b. Pelaksanaan tes 

Dalam tahap pelaksanaan tes, terlebih dahulu peserta didik 

dikumpulkan/dibariskan untuk berdoa, dilanjutkan dengan 

pemberian penjelasan petunjuk pelaksanaan tes, kemudian dilakukan 

pemanasan. Peserta diinstruksikan untuk melakukan tes secara 

bergantian. Data yang diperoleh kemudian dicatat. 

c. Pencatatan data tes 

Pada tahap ini merupakan proses terakhir dari pengumpulan data, di 

mana data dalam pengukuran dicatat secara sistematis. Penelitian ini 

dibantu oleh 2 orang testor. 

2. Instrumen Penelitian                                       

Pendapat Arikunto (2019, p. 192), menyatakan bahwa “Instrumen 

pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 

peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut 

menjadi sistematis dan dipermudah olehnya”. Instrumen yang digunakan 

yaitu sebagai berikut: 

a. Tes Koordinasi  

Instrumen koordinasi mata-kaki menggunakan tes Soccer 

Wall Volley Test dengan validitas sebesar 0,915 dan reliabilitas 

sebesar 0,789 (Wisesa & Siswantoyo, 2021, p. 34). Perlengkapan 

yang dibutuhkan berupa bola untuk sepak bola (futsal) dan lapangan 

tes yang terdiri atas daerah sasaran dibuat dengan garis dinding yang 

rata dengan ukuran panjang 2,44 m dan tinggi dari lantai 1,22 m. 
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Daerah tendangan dibuat di depan sasaran membentuk segi empat 

dengan ukuran 3,65 m dan 4,23 m. Daerah tendangan berjarak 1,83 

m dari dinding daerah sasaran.  Adapun pelaksanaan tes ini adalah 

sebagai berikut:  

1) Testi berdiri di daerah tendangan, dan siap menendang bola.  

2) Dengan diberi aba-aba “ya”, testi mulai menendang bola 

sebanyak-banyaknya, boleh menggunakan kaki manapun. 

Sebelum menendang kembali, bola harus dikontrol atau diblok 

dengan kaki yang lain.  

3) Setiap menendang bola harus diawali dengan sikap menendang 

yang benar.  

4) Testi melakukan 3 kali ulangan, masing-masing selama 20 detik.  

5) Tidak boleh menghentikan atau mengontrol bola dengan tangan.  

6) Sebelum melakukan tes, testi boleh mencoba terlebih dahulu 

sampai merasa terbiasa.  

7) Penilaian  

Mendapat nilai satu saat bola yang ditendang mengenai sasaran. 

Agar mendapatkan nilai satu, bola harus mengenai sasaran, bola 

harus dikontrol dahulu sebelum ditendang kembali. Pada waktu 

menendang atau mengontrol bola, testi tidak boleh keluar dari 

daerah tendangan. Jika testi menghentikan atau mengontrol bola 

dengan tangan, nilainya dikurangi satu. Apabila tidak mengenai 

sasaran, testi tidak mendapatkan nilai. Nilai total yang diperoleh 
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adalah jumlah nilai tendangan yang terbanyak dari ketiga 

ulangan yang dilakukan. 

Gambar 3. Soccer Wall Volley Test 

(Sumber: Ismaryanti, 2016, p. 54) 

 
 

b. Kelincahan (Illionis Agility Test) 

Kelincahan diukur menggunakan illinois run test. Tes ini 

memiliki tingkat validitas tes adalah 0,99 dan tingkat reliabilitasnya 

adalah 0,89 (Mubarok, 2018, p. 304). Sepdanius, dkk., (2019, p. 74) 

menyatakan bahwa prosedur tes kecepatan 30 meter sebagai berikut: 

1) Tujuan: Melihat perkembangan kecepatan dan kelincahan testee 

2) Alat yang dibutuhkan: Lantai yang datar, luas 400 meter, 8 buah 

cone, Stopwacth, Tester. 

3) Area: 

a) Panjang area 10 meter dengan lebar 5 meter antara titik start 

dengan finish. 
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b) Dalam lintasan bisa digunakan 5 garis. 

c) 4 cone bisa digunakan untuk menandai start, 2 titik balik 

dan finish. 

d) 4 cone diletakan pada garis tengah, jarak masing-masing 

cone yaitu 3.3 meter. 

4) Pelaksanaan: 

a) Testee menghadap ke lantai pada titik start 

b) Tester memberikan aba-aba mulai, kemudian teste memulai 

mengikuti alur yang sudah dibuat sampai ke finish. 

c) Waktu akan dihitung pada saat peserta memulai start 

sampai melewati finish. 

Gambar 4. Illionis Agility Test 

(Sumber: Sepdanius, dkk., 2019, p. 75) 
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c. Tes Keterampilan Bermain Futsal 

Tes yang disusun untuk mengukur keterampilan dasar 

bermain futsal meliputi: passing, controlling, dribbling dan shooting. 

Keterampilan tersebut mengabaikan keterampilan khusus bagi 

penjaga gawang, karena diasumsikan sebagai pemain yang spesifik, 

bukan pemain secara umum. Tes ini memiliki concurent validity 

dengan menggunakan criterionrelated validity. Sebagai kriteria 

dengan expert judgement atau subjective rating dari tiga penilai pada 

saat bermain. Tes ini memiliki objektivitas dengan menggunakan 

consistency coefficient menggunakan metode internal consistency 

melalui perhitungan Cronbach`s alpha formula. Dengan demikian 

validitas tes sebesar 0,666 dengan estimasi kriteria berupa expert 

judgement oleh 3 orang yaitu Agus Susworo Dwi M, Saryono, dan 

Yudanto. Reliabilitas tes sebesar 0,691 dengan derajat stabilitas 

antara pelaksanaan tes kesempatan pertama dengan kesempatan 

kedua. Objektivitas tes sebesar 0,544 dengan derajat konsistensi 

antara ketiga ahli (Susworo, dkk., 2012). Adapun prosedur 

pelaksanaan tes sebagai berikut: 

1) Tujuan 

Dalam permainan futsal yang paling diperlukan adalah teknik 

dasar futsal. Oleh karena itu, tes ini bertujuan mengukur potensi 

bermain futsal. 
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2) Perlengkapan Tes 

Perlengkapan yang dibutuhkan untuk melakukan pengukuran tes 

meliputi fasilitas dan alat. Fasilitas berupa lantai yang rata 

berukuran 8 m x 13 m, dengan 2 sisi tembok. Untuk 

melengkapinya dibutuhkan plester atau lakban untuk batas 

kotak, tanda letak bola dan tanda petunjuk jalur pergerakan 

testee. Sedangkan alat berupa gawang futsal dengan ukuran 

lebar 3 m dan tinggi 2 m, bola futsal sebanyak 7 buah, cone 

sebanyak 2 buah, dan stopwatch. 

3) Petunjuk Pelaksanaan Tes 

a) Pada aba-aba “siap”, testee berdiri di luar kotak nomor 1 

(pos 1) dengan bola ditelakkan pada kotak tersebut. Pada 

aba-aba “ya”, waktu dijalankan, testee mulai melakukan 

dribbling bola lurus secepat mungkin menuju kotak nomor 

2 (pos 2).  

b) Sampai pos 2, testee melakukan passing without controlling 

ke tembok sebanyak 10 kali dengan jarak 2 m dari tembok. 

Setelah selesai, dari pos 2 menuju pos 3 dengan melakukan 

dribbling memutar, yaitu memutar ke kiri dan memutar ke 

kanan pada cone yang telah disediakan. Atau dribbling 

seolah-olah membuat angka 8.  

c) Sampai pos 3, testee melakukan passing with contolling 

sebanyak 10 kali dengan kaki kanan dan kiri secara 
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bergantian pada 2 sisi tembok dengan jarak 2,5 m. Kaki 

kanan ke tembok sisi kiri dan kaki kiri ke tembok sisi 

kanan. Setelah 10 kali melakukan passing with controlling, 

bola dihentikan pada kotak nomor 3 (pos 3), dilanjutkan 

dengan shooting ke gawang. Shooting ke gawang harus 

dilakukan dengan 1 kaki kiri dan 1 kaki kanan dan bola 

masuk ke gawang dari kesempatan sebanyak 5 bola. 

Apabila 2 bola sudah masuk dengan 1 kaki kanan dan 1 

kaki kiri, maka shooting telah selesai. Tetapi apabila belum 

dapat memasukkan 2 bola masih diberi kesempatan sampai 

dengan 5 bola. Apabila 5 bola belum ada yang masuk, maka 

shooting juga telah selesai. Selesai shooting, testee 

mengambil kembali bola pada kotak nomor 3 (pos 3), 

kemudian dribbling lurus secepat mungkin menuju pos 4.  

d) Sampai pos 4, testee menghentikan bola pada kotak nomor 

4. Bersamaan dengan bola berhenti, maka waktu juga 

berhenti. Skor adalah waktu yang diperlukan oleh testee 

dari aba-aba “ya” sampai testee menhentikan bola pada 

kotak nomor 4. Testee mendapat kesempatan melakukan tes 

sebanyak 2 kali. 
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Gambar 5. Lapangan Tes Futsal 

(Sumber: Susworo dkk., 2012, p. 10) 

 
 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutnya adalah 

menganalisis data, sehingga data-data tersebut dapat ditarik suatu 

kesimpulan. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

teknik analisis data deskriptif persentase (Sugiyono, 2019, p. 112). 

Rumus sebagai berikut: 

 

 

 

 

Keterangan: 

P = Persentase yang dicari (Frekuensi Relatif) 

F = Frekuensi  

N = Jumlah Responden 

 

 

 

 

P = 
𝑭

𝑵
 𝑿 𝟏𝟎𝟎% 
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2. Statistik Inferensial 

a. Uji Prasyarat 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 

distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan uji F 

mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi 

normal. Kalau asumsi ini dilanggar, maka uji statistik menjadi 

tidak valid untuk jumlah sampel kecil (Ghozali, 2018, p. 40). Uji 

normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov Smirnov, dengan 

kriteria pengujian sebagai berikut: 

a) Jika signifikansi di bawah 0,05 berarti data yang akan diuji 

mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data normal 

baku, berarti data tersebut tidak normal 

b) Jika signifikansi di atas 0,05 maka berarti tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara data yang akan diuji 

dengan data normal baku, berarti data tersebut normal 

(Ghozali, 2018, p. 42). 

2) Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel independen dan variabel dependen dalam penelitian ini 

mempunyai hubungan yang linear jika kenaikan skor variabel 

independen diikuti kenaikan skor variabel dependen (Ghozali, 
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2018, p. 47). Uji linearitas dengan menggunakan uji Anova (uji 

F). Perhitungan ini akan dibantu dengan SPSS versi 23. Dasar 

pengambilan keputusan dalam uji linearitas adalah, p. 

a) Jika nilai probabilitas ≥ 0,05, maka hubungan antara 

variabel X dengan Y adalah linear. 

b) Jika nilai probabilitas ≤ 0,05, maka hubungan antara 

variabel X dengan Y adalah tidak linear. 

3. Uji Hipotesis 

a. Persamaan Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda merupakan analisis untuk 

mengetahui pengaruh variabel bebas (independen) yang jumlahnya 

lebih dari satu terhadap satu variabel terikat (dependen). Model 

analisis regresi linear berganda digunakan untuk menjelaskan 

hubungan dan seberapa besar pengaruh variabel-variabel bebas 

(independen) terhadap variabel terikat (dependen) (Ghozali, 2018, p. 

67). Guna menguji pengaruh beberapa variabel bebas dengan 

variabel terikat dapat digunakan model matematika sebagai berikut 

(Sugiyono, 2019, p. 303) 

 

 

 

Keterangan: 

Y  = Variabel response (dependent) 

X1 dan X2 = Variabel predictor (independent) 

a  = konstanta 

b1 dan b2  = koefisien regresi  

e = residu 

 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
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b. Uji F (Simultan)  

Uji statistik F dilakukan dengan tujuan untuk menunjukkan 

semua variabel bebas dimasukkan dalam model yang memiliki 

pengaruh secara bersama terhadap variabel terikat (Ghozali, 2018, p. 

72). Dua kriteria pengambilan keputusan Uji-F adalah, p. 

1) Apabila nilai probabilitas lebih kecil dari signifikansi (Sig < 

0,05), maka secara simultan variabel independen memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

2) Apabila nilai probabilitas lebih besar dari nilai signifikansi (Sig 

> 0,05), maka secara simultan variabel independen tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

c. Uji t (Parsial)  

Uji statistik t dilakukan untuk dapat mengetahui pengaruh 

masing-masing variabel independen pada variabel dependen 

(Ghozali, 2018, p. 77). Pada saat uji statistik t, nilai t hitung akan 

dibandingkan dengan nilai pada t tabel. Adapun kriteria dari uji 

statistik t (Ghozali, 2018, p. 78): 

1) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H₀  diterima dan Ha ditolak. 

Artinya tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

2) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H₀  ditolak dan Ha diterima. 

Artinya terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap 

variabel dependen. 
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4. Koefisien Determinasi (R
2
)  

Pengujian koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur 

persentase sumbangan variabel independen yang diteliti terhadap naik 

turunnya variabel terikat. Nilai koefisien determinasi (R
2
) dapat dilihat 

pada kolom Adjusted R Square pada tabel Model Summary hasil 

perhitungan dengan menggunakan SPSS (Ghozali, 2018, p. 58). Rumus 

untuk menghitung sumbangan efektif dan sumbangan relatif masing-

masing variabel sebagai berikut: 
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BAB IV 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian 

Data yang digunakan merupakan data hasil pengukuran kepada atlet 

futsal di Kabupaten Klaten berjumlah 58 atlet. Hasil analisis dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Hasil Analisis Deskriptif 

Hasil analisis deskriptif koordinasi mata-kaki, kelincahan, dan 

kemampuan bermain futsal atlet futsal di Kabupaten Klaten dijelaskan 

sebagai berikut. 

a. Koordinasi Mata-Kaki (X1) 

Deskriptif statistik data koordinasi mata-kaki atlet futsal di 

Kabupaten Klaten selengkapnya pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Deskriptif Statistik Koordinasi Mata-Kaki  

Statistik 

N 58 

Mean 17,47 

Median 17,00 

Mode 17,00
a
 

Std. Deviation 2,15 

Minimum 14,00 

Maximum 24,00 

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, 

koordinasi mata-kaki atlet futsal di Kabupaten Klaten disajikan pada 

Tabel 2 sebagai berikut. 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Koordinasi Mata-Kaki  

No Interval Kategori F Persentase 

1 20,70 < X Sangat Baik 4 6,90% 

2 18,54 < X ≤ 20,70 Baik 13 22,41% 

3 16,39 < X ≤ 18,54 Cukup 22 37,93% 

4 14,23 < X ≤ 16,39 Kurang 16 27,59% 

5              X ≤ 14,23 Sangat Kurang 3 5,17% 

Jumlah 58  100 

 

Berdasarkan distribusi frekuensi pada Tabel 2, koordinasi 

mata-kaki atlet futsal di Kabupaten Klaten dapat disajikan pada 

Gambar 6 sebagai berikut. 

Gambar 6. Diagram Batang Koordinasi Mata-Kaki  

 
 

Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 6 menunjukkan bahwa 

koordinasi mata-kaki atlet futsal di Kabupaten Klaten berada pada 

kategori “sangat kurang” sebesar 5,17% (3 atlet), “kurang” sebesar 

27,59% (16 atlet), “cukup” sebesar 37,93% (22 atlet), “baik” sebesar 

22,41% (13 atlet), dan “sangat baik” sebesar 6,90% (4 atlet).  

b. Kelincahan (X2) 

Deskriptif statistik data kelincahan Atlet futsal di Kabupaten 

Klaten selengkapnya pada Tabel 3 berikut. 

5.17% 

27.59% 
37.93% 

22.41% 

6.90% 

Sangat

Kurang

Kurang Cukup Baik Sangat Baik

Koordinasi Mata-Kaki  
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Tabel 3. Deskriptif Statistik Kelincahan 

Statistik 

N 58 

Mean 17,39 

Median 17,45 

Mode 16,43 

Std. Deviation 1,30 

Minimum 14,11 

Maximum 19,64 

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk Distribusi frekuensi, 

kelincahan Atlet futsal di Kabupaten Klaten disajikan pada Tabel 4 

sebagai berikut. 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kelincahan  

No Interval Kategori F Persentase 

1 19,35 < X Sangat Kurang 2 3,45% 

2 18,04 < X ≤ 19,35 Kurang 21 36,21% 

3 16,74 < X ≤ 18,04 Cukup 14 24,14% 

4 15,43 < X ≤ 16,74 Baik 17 29,31% 

5              X ≤ 15,43 Sangat Baik 4 6,90% 

Jumlah 58  100 

 

Berdasarkan Distribusi frekuensi pada Tabel 4, kelincahan 

Atlet futsal di Kabupaten Klaten disajikan pada Gambar 7 sebagai 

berikut. 

Gambar 7. Diagram Batang Kelincahan  

 

3.45% 

36.21% 

24.14% 
29.31% 

6.90% 

Sangat

Kurang

Kurang Cukup Baik Sangat Baik

Kelincahan 
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Berdasarkan Tabel 4 dan Gambar 7, menunjukkan bahwa 

kelincahan Atlet futsal di Kabupaten Klaten berada pada kategori 

“sangat kurang” sebesar 3,45% (2 atlet), “kurang” sebesar 36,21% 

(21 atlet), “cukup” sebesar 24,14% (14 atlet), “baik” sebesar 29,31% 

(17 atlet), dan “sangat baik” sebesar 6,90% (4 atlet).  

c. Kemampuan Bermain Futsal (X3) 

Deskriptif statistik data kemampuan bermain futsal atlet 

futsal di Kabupaten Klaten selengkapnya pada Tabel 5 berikut. 

Tabel 5. Deskriptif Statistik Kemampuan Bermain Futsal 

Statistik 

N 58 

Mean 48,01 

Median 48,58 

Mode 42,08 

Std. Deviation 6,07 

Minimum 38,73 

Maximum 59,40 

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, 

kemampuan bermain futsal atlet futsal di Kabupaten Klaten disajikan 

pada Tabel 6 sebagai berikut. 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Kemampuan Bermain Futsal 

No Interval Kategori F Persentase 

1 57,12 < X Sangat Kurang 4 6,90% 

2 51,05 < X ≤ 57,12 Kurang 20 34,48% 

3 44,98 < X ≤ 51,05 Cukup 13 22,41% 

4 38,91 < X ≤ 44,98 Baik 19 32,76% 

5              X ≤ 38,91 Sangat Baik 2 3,45% 

Jumlah 58  100 

 

Berdasarkan distribusi frekuensi pada Tabel 6, kemampuan 

bermain futsal atlet futsal di Kabupaten Klaten dapat disajikan pada 

Gambar 8 sebagai berikut. 
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Gambar 8. Diagram Batang Kemampuan Bermain Futsal 

 
 

Berdasarkan Tabel 6 dan Gambar 8, menunjukkan bahwa 

kemampuan bermain futsal atlet futsal di Kabupaten Klaten berada 

pada kategori “sangat kurang” sebesar 6,90% (4 atlet), “kurang” 

sebesar 34,48% (20 atlet), “cukup” sebesar 22,41% (13 atlet), “baik” 

sebesar 32,76% (19 atlet), dan “sangat baik” sebesar 3,45% (2 atlet).  

2. Hasi Uji Prasyarat  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov yaitu 

dengan melihat nilai Asymp. Sig (2-tailed) variabel residual apabila 

nilainya berada di atas 0,05, maka dapat dikatakan data berdistribusi 

normal. Hasil uji normalitas dilakukan dengan program software 

SPSS version 20.0 for windows dengan p-value 5% atau 0,05. 

Rangkuman hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 7 sebagai 

berikut. 

 

 

6.90% 

34.48% 

22.41% 
32.76% 

3.45% 

Sangat

Kurang

Kurang Cukup Baik Sangat Baik

Kemampuan Bermain Futsal 
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Tabel 7. Hasil Uji Normalitas 

  Unstandardized Residual 

N 58 

Normal 

Parameters
a
 

Mean 0,0000000 

Std, Deviation 4,32220018 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,076 

Positive 0,062 

Negative -0,076 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,580 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,890 

(Hasil selengkapnya disajikan pada lampiran) 

 

Berdasarkan analisis statistik uji normalitas yang telah 

dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov pada 

Tabel 7, didapat hasil uji normalitas dengan nilai Asymp. Sig (2-

tailed) yaitu 0,890 > 0,05, yang berarti data berdistribusi normal. 

Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 

b. Uji Linieritas 

Pengujian linieritas dilakukan melalui uji F. Hubungan antara 

variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) dinyatakan linier 

apabila p-value > 0,05. Hasil uji linieritas dapat dilihat dalam Tabel 

8 sebagai berikut: 

Tabel 8. Hasil Uji Linieritas 

Hubungan antar Variabel p-v alue Sig. Keterangan 

(X1)  (Y) 0,998 0,05 Linear 

(X2)  (Y) 0,336 0,05 Linear 

(Hasil selengkapnya disajikan pada lampiran) 

 

Berdasarkan Tabel 8, terlihat bahwa hubungan koordinasi 

mata-kaki dengan kemampuan bermain futsal didapatkan p-value 

0,998 > 0,05 dan hubungan kelincahan dengan kemampuan bermain 
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futsal didapatkan p-value 0,336 > 0,05. Jadi, hubungan antara 

variabel bebas dengan variabel terikatnya dinyatakan linear. Hasil 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran halaman. 

3. Hasil Uji Regresi Liniear Berganda  

Analisi regresi adalah teknik statistika yang berguna untuk 

memeriksa dan memodelkan hubungan diantara variabel-variabel. Hasil 

analisis linear berganda pengaruh kepercayaan diri, kecemasan, dan 

konsentrasi, dengan keterampilan bermain futsal pada atlet futsal di 

Kabupaten Klaten disajikan pada Tabel 9 sebagai berikut: 

Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std, Error Beta 

(Constant) 54,234 13,019  

Koordinasi mata-kaki (X1) -1,513 ,319 -,537 

Kelincahan  (X2) 1,162 ,527 ,250 

(Hasil selengkapnya disajikan pada lampiran) 

 

Berdasarkan Tabel 9, maka dapat ditentukan persamaan regresi 

linier berganda yang dihasilkan dari penelitian ini, sebagai berikut: 

Kemampuan bermain futsal (Y) = 54,234 – 1,513 (X1) + 1,162 (X2)  

Hasil persamaan linear berganda menunjukkan bahwa konstanta 

sebesar 54,234, yang berarti jika variabel koordinasi mata-kaki dan 

kelincahan dianggap nol, maka variabel kemampuan bermain futsal pada 

atlet futsal di Kabupaten Klaten  hanya sebesar 54,234. 
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4. Hasil Uji Hipotesis  

Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis 

menggunakan teknik analisis uji t, uji F, dan uji determinasi. Hasil uji 

hipotesis dipaparkan sebagai berikut: 

a. Hasil Analisis Uji t (Parsial) 

Uji t (parsial) dilakukan untuk mengetahui hubungan masing-

masing variabel bebas yaitu koordinasi mata-kaki dan kelincahan 

dengan keterampilan bermain futsal pada atlet futsal di Kabupaten 

Klaten. Hasil analisis Uji t (parsial) disajikan pada Tabel 10 berikut. 

Tabel 10. Hasil Analisis Uji Parsial (t-test) 

No Variabel rhitung thitung p-value 

1 Koordinasi mata-kaki (X1) -0,669 -4,742 0,000 

2 Kelincahan  (X2) 0,535 2,206 0,032 

(Hasil selengkapnya disajikan pada lampiran) 

 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 10, juga dapat 

ditentukan untuk menjawab hipotesis parsial dengan langkah-

langkah sebagai berikut. 

1) Menentukan rumusan hipotesis 

 

H1: Ada hubungan yang signifikan antara koordinasi mata-

kaki dengan keterampilan bermain futsal atlet futsal di 

Kabupaten Klaten 

H2: Ada hubungan yang signifikan antara kelincahan 

dengan keterampilan bermain futsal atlet futsal di 

Kabupaten Klaten 
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2) Menentukan nilai t hitung dan t tabel dan p-value 

a) H1: Rumus t tabel adalah df = n-k-1 atau 58-2-1 = 55 

diperoleh nilai t tabel 2,004 dan p-value 0,000. 

b) H2: Rumus t tabel adalah df = n-k-1 atau 58-2-1 = 55 

diperoleh nilai t tabel 2,004 dan p-value 0,032. 

3) Kriteria pengujian 

a) Apabila p-value < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

b) Apabila p-value > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

4) Pengujian Hipotesis 

Variabel koordinasi mata-kaki (X1) didapatkan nilai t 

hitung -4,742 > t tabel 2,004, p-value 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak, 

artinya H1 yang berbunyi “Ada hubungan yang signifikan antara 

koordinasi mata-kaki dengan keterampilan bermain futsal atlet 

futsal di Kabupaten Klaten” diterima. Bernilai negatif, artinya 

jika koordinasi mata-kaki semakin baik, maka kemampuan 

bermain futsal pada atlet futsal di Kabupaten Klaten akan 

semakin cepat/baik. 

Variabel kelincahan (X2) didapatkan nilai t hitung 2,206 > t 

tabel 2,004, p-value 0,032 < 0,05, maka H0 ditolak, artinya H2 

yang berbunyi “Ada hubungan yang signifikan antara 

kelincahan dengan keterampilan bermain futsal atlet futsal di 

Kabupaten Klaten” diterima. Bernilai positif, artinya jika 
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kelincahan semakin baik, maka kemampuan bermain futsal pada 

atlet futsal di Kabupaten Klaten akan semakin baik. 

b. Hasil Uji F (Simultan) 

Uji F (Simultan) bertujuan untuk mengetahui hubungan 

koordinasi mata-kaki dan kelincahan dengan keterampilan bermain 

futsal pada atlet futsal di Kabupaten Klaten. Analisis menggunakan 

uji ANOVA. Kaidah analisis apabila p-value < 0,05, maka hipotesis 

alternatif diterima dan sebaliknya. Hasil analisis dijelaskan pada 

Tabel 11 sebagai berikut: 

Tabel 11. Hasil Analisis Uji F (Simultan) 

ANOVA
b
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig, 

Regression 1035,654 2 517,827 26,746 0,000
a
 

Residual 1064,841 55 19,361   

Total 2100,495 57    

(Hasil selengkapnya disajikan pada lampiran) 

 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 11, didapatkan nilai F 

hitung 26,746 > F tabel (df 2;55 = 3,16) serta p-value 0,000 < 0,05, maka 

terdapat pengaruh yang signifikan. Dengan demikian hipotesis yang 

berbunyi “Ada hubungan yang signifikan antara koordinasi mata-

kaki dan kelincahan dengan keterampilan bermain futsal atlet futsal 

di Kabupaten Klaten, diterima. Dapat disimpulkan bahwa model 

regresi yang dipilih layak untuk menguji data dan model regresi 

dapat digunakan untuk memprediksi bahwa koordinasi mata-kaki 

dan kelincahan bersama-sama berhubungan dengan keterampilan 

bermain futsal pada atlet futsal di Kabupaten Klaten. 
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5. Hasil Koefisien Determinasi  

Koefisien Determinasi (R
2
) pada intinya digunakan untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan model regresi dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Hasil analisis Koefisien Determinasi (R
2
) 

kepercayaan diri, kecemasan, dan konsentrasi dengan keterampilan 

bermain futsal pada atlet futsal di Kabupaten Klaten disajikan pada Tabel 

12 sebagai berikut: 

Tabel 12. Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

Model Summary 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std, Error of the 

Estimate 

0,702
a
 0,493 0,475 4,40008 

(Hasil selengkapnya disajikan pada lampiran) 

 

Berdasarkan Koefisien Determinasi (R
2
) pada Tabel 12, diketahui 

bahwa nilai koefisien determinasi R Square sebesar 0,493. Hal ini berarti 

sumbangan variabel koordinasi mata-kaki dan kelincahan dengan 

keterampilan bermain futsal pada atlet futsal di Kabupaten Klaten sebesar 

49,30%, sedangkan sisanya sebesar 50,70% dipengaruhi faktor lain di 

luar penelitian ini. 

Sumbangan efektif (SE) dan sumbangan relatif (SR) koordinasi 

mata-kaki dan kelincahan dengan keterampilan bermain futsal pada atlet 

futsal di Kabupaten Klaten disajikan pada Tabel 13 sebagai berikut: 

Tabel 13. Hasil Analisis Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif 

Variabel SE SR 

Koordinasi mata-kaki (X1) 35,95% 72,92% 

Kelincahan  (X2) 13,35% 27,08% 

Jumlah 49,30% 100,00% 

(Hasil selengkapnya disajikan pada lampiran) 
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Berdasarkan Tabel 13, sumbangan efektif (SE) dan sumbangan 

relatif (SR), menunjukkan bahwa variabel koordinasi mata-kaki (X1) 

memberikan sumbangan paling besar dengan keterampilan bermain futsal 

pada atlet futsal di Kabupaten Klaten, yaitu sebesar 35,95%. 

B. Pembahasan 

1. Hubungan Koordinasi Mata-Kaki dengan Keterampilan Bermain 

Futsal  

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara koordinasi mata-kaki dengan keterampilan 

bermain futsal atlet futsal di Kabupaten Klaten. Besarnya sumbangan 

koordinasi mata-kaki dengan keterampilan bermain futsal sebesar 

35,95%. Koefisien regresi koordinasi mata-kaki dengan keterampilan 

bermain futsal bernilai negatif, artinya jika koordinasi mata-kaki pemain 

baik, maka kemampuan bermain futsal akan semakin cepat/baik. 

Hasil penelitian ini didukung dalam studi yang dilakukan Hartati 

& Ryansyah (2017) membuktikan bahwa terdapat hubungan antara 

koordinasi mata kaki dengan hasil dribbling menggunakan kaki bagian 

luar pada permainan futsal. Penelitian Fahrizqi (2018) hasinya 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara koordinasi 

mata kaki dengan kemampuan passing pada futsal dengan koefisien 

korelasi rx3y = 0.527 dan memberikan pengaruh sebesar 27.22%. 

Penelitian Hasbillah & Herman (2021) hasinya menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara koordinasi mata kaki terhadap 
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kemampuan menggiring bola pada permainan futsal pemain klub Karsa 

Utama Putri Wajo dengan nilai korelasi (r) = 0,553. 

Salah satu komponen kondisi fisik yang penting dalam bermain 

futsal adalah koordinasi, karena semua teknik dasar permainan futsal 

memerlukan tingkat koordinasi yang baik. Hal ini disebabkan karena 

olahraga futsal dimainkan dengan dominan menggunakan salah satu alat 

gerak dari bagian tubuh yaitu tungkai. Koordinasi merupakan 

kemampuan untuk secara bersamaan melakukan berbagai tugas gerak 

secara mulus dan akurat. Koordinasi adalah kemampuan untuk 

melakukan gerakan dengan berbagai tingkat kesukaran dengan cepat dan 

efisien dan penuh ketepatan (Abrar & Syahara, 2019, p. 165). 

Kemampuan seorang pemain dalam menggring bola dibutuhkan 

koordinasi mata kaki yang baik. Koordinasi mata kaki dibutuhkan dalam 

gerakan seperti dalam skill menendang bola dan menggiring bola. 

Koordinasi adalah kemampuan seseorang menggambungkan 

berbagai macam gerakan menjadi satu gerakan tunggal. Koordinasi 

dalam bermain futsal adalah kemampuan menyelaraskan berbagai macam 

keterampilan bermain futsal dengan memanfaatkan beberapa komponen 

kondisi fisik agar dapat menampilkan permainan yang maksimal 

(Ryngier, 2021, p. 12). Umumnya koordinasi yang berkaitan dengan 

permainan futsal adalah koordinasi mata-kaki. Koordinasi mata dan kaki 

akan menghasilkan timming dan akurasi. Timming berorientasi pada 

ketepatan waktu, akurasi berorientasi pada ketepatan sasaran. Melalui 
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timming yang baik, perkenaan antara kaki dengan objek akan sesuai 

dengan keinginan, sehingga akan menghasilkan gerakan yang efektif. 

Akurasi akan menentukan tepat tidaknya objek kepada sasaran yang 

dituju. 

Hubungan koordinasi mata dan kaki dengan unsur kecepatan dan 

kelincahan dengan keterampilan menggiring bola adalah terciptanya 

serangkaian gerakan yang selaras dengan keterampilan menggiring bola, 

artinya pemain mampu memanfaatkan kecepatannya dalam menggiring 

bola dengan menerobos ke daerah sepertiga pertahanan lawan dan 

mampu melewati beberapa pemain lawan tanpa kehilangan kontrol bola 

pada kakinya, sehingga pemain dapat melihat pergerakan pemain yang 

ada didepannya. Selain itu koordinasi juga berpengaruh ketika pemain 

memberikan umpan dan menerima umpan dari rekan setimnya ketika 

berlari di area pertahanan lawan. 

2. Hubungan Kelincahan dengan Keterampilan Bermain Futsal  

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara kelincahan dengan keterampilan bermain futsal 

atlet futsal di Kabupaten Klaten. Koefisien regresi koordinasi mata-kaki 

dengan keterampilan bermain futsal bernilai positif, artinya jika 

kelincahan seorang pemain baik, maka kemampuan bermain futsal akan 

semakin baik/cepat. Besarnya sumbangan kelincahan dengan 

keterampilan bermain futsal sebesar 13,35%. 
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Hasil penelitian ini didukung dalam studi yang dilakukan Kholil 

(2021) hasinya menunjukkan bahwa ada hubungan antara kelincahan 

dengan kecepatan menggiring bola (dribbling) dalam permainan futsal 

pada pemain futsal. Penelitian Purnomo & Irawan (2021) hasinya 

menunjukkan bahwa kelincahan memiliki hubungan yang signifikan 

terhadap keterampilan menggiring bola tim futsal Jatidiri Muda 

Semarang. Penelitian Mudian & Prasetiyo (2023) hasinya menunjukkan 

bahwa ada hubungan yang signifikan sebesar 0,953 dan memiliki 

interpretasi nilai koefisien korelasi bahwa kelincahan memiliki hubungan 

positif yang sangat kuat terhadap keterampilan dribbling futsal. 

Arwandi & Firdaus (2021, p. 8) menyatakan bahwa kelincahan 

merupakan kemampuan untuk mengubah posisi tubuh dengan cepat 

ketika sedang bergerak cepat, tanpa kehilangan keseimbangan terhadap 

posisi tubuh. Kelincahan adalah kemampuan mengubah arah atau posisi 

tubuh dengan cepat yang dilakukan bersama-sama dengan gerakan 

lainnya. Kelincahan dibutuhkan untuk gerakan-gerakan yang cepat dan 

juga tetap seimbang atau tidak jatuh dari tumpuan. Kelincahan adalah 

kemampuan seseorang untuk dapat mengubah arah dengan cepat dan 

tepat pada waktu bergerak tanpa kehilangan keseimbangan (Islam, dkk., 

2022, p. 25). 

Kusnanik et al., (2019, p. 1272) menyatakan bahwa kelincahan 

adalah kemampuan tubuh untuk melakukan gerakan merubah arah dalam 

waktu yang singkat. Seseorang dikatakan lincah jika orang tersebut 
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mempunyai kemampuan untuk mengubah arah gerak tubuhnya dengan 

cepat dan tepat tanpa kehilangan keseimbangan pada posisi tubuhnya. 

Kelincahan merupakan salah satu aspek kondisi fisik yang banyak 

diperlukan dalam cabang olahraga permainan futsal, salah satunya untuk 

menggiring bola. Dalam bermain futsal kelincahan sangatlah diperlukan 

untuk menghindar dari hadangan lawan dalam keadaan menguasai bola 

ataupun tanpa bola. dalam keadaan menguasai bola seorang pemain harus 

memiliki kelincahan agar dapat menghindar dari hadangan lawan.  

Kelincahan dalam menggiring bola tidak hanya membawa bola 

menyusur tanah lurus ke depan melainkan pemain mampu menghadapi 

lawan yang jaraknya cukup dekat dan rapat dengan membuat gerakan 

yang cepat untuk merubah arah dan posisi tubuhnya, menghindari 

benturan dengan lawan dan meliukkan badannya untuk melewati lawan.  

Kelincahan dalam menggiring bola tidak hanya membawa bola lurus ke 

depan melainkan pemain mampu menghadapi lawan yang jaraknya 

cukup dekat dan rapat dengan membuat gerakan yang cepat untuk 

merubah arah dan posisi tubuhnya, menghindari benturan dengan lawan 

dan meliukkan badannya untuk melewati lawan. Pemain yang lincah 

adalah pemain yang bergerak tanpa kehilangan keseimbangan dan 

kesadaran akan posisi tubuhnya. 

3. Hubungan Koordinasi Mata-Kaki dan Kelincahan dengan 

Keterampilan Bermain Futsal  

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara koordinasi mata-kaki dan kelincahan dengan 
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keterampilan bermain futsal atlet futsal di Kabupaten Klaten. Besarnya 

sumbangan koordinasi mata-kaki dan kelincahan dengan keterampilan 

bermain futsal sebesar 49,30%. Saudini & Sulistyorini (2017, p. 2) 

menjelaskan bahwa “futsal adalah suatu permainan bola besar yang 

dimainkan oleh dua regu dengan lima pemain di setiap regunya dengan 

menggunakan lapangan yang relatif lebih kecil serta mempunyai aturan 

yang ketat dan tegas tentang kontak fisik”. Dilihat dari kebutuhan teknik 

serta taktik, olahraga futsal hampir sama dengan sepakbola. Seperti 

halnya dalam sepakbola pada olahraga futsal ada beberapa teknik yang 

digunakan dalam permainan. Mencapai tujuan bermain futsal maka 

pemain diharuskan menguasai teknik dasar futsal yang baik. Bermain 

futsal dengan baik dan benar pemain harus memiliki skill atau teknik 

dasar yang mumpuni agar mendukung permainan dalam bermain futsal. 

Oppici, et al., (2018, p. 947) berpendapat bahwa “beberapa 

keterampilan dasar futsal yaitu: (1) keterampilan dasar passing 

(mengumpan), (2) keterampilan dasar control (menahan bola), (3) 

keterampilan dasar chipping (mengumpan lambung), (4) keterampilan 

dasar dribbling (menggiring bola), (5) keterampilan dasar shooting 

(menembak)”. Teknik dasar futsal yaitu mengumpan (passing), teknik 

dasar menahan bola (controlling), teknik dasar mengumpan lambung 

(chipping), teknik dasar menggiring bola (dribbling), teknik dasar 

menembak (shooting), dan teknik dasar menyundul bola (heading). 

Karakteristik olahraga futsal adalah membutuhkan koordinasi, daya 
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tahan, kekuatan, dan kelincahan dalam waktu yang relatif lama (Pranyoto 

& Suharjana, 2019, p. 21). 

Salah satu komponen kondisi fisik yang penting dalam bermain 

futsal adalah koordinasi, karena semua teknik dasar permainan futsal 

memerlukan tingkat koordinasi yang baik. Koordinasi merupakan 

kemampuan seseorang untuk merangkaikan beberapa gerakan menjadi 

satu pola gerakan yang efektif dan efisien. Bertolak pengertian 

koordinasi tersebut dapat dirumuskan pengertian koordinasi mata-kaki 

yaitu, kemampuan seseorang untuk mengintegrasikan rangsangan yang 

diterima melalui mata dan kaki sebagai fungsi penggerak utama untuk 

melakukan gerakan yang halus dan efisien sesuai rangsangan yang 

diterima (Kusuma, 2020, p. 11). Koordinasi gerak antara mata dan kaki 

adalah gerakan yang terjadi dari informasi yang diintegrasikan ke dalam 

anggota badan. Semua gerakan harus dapat dikontrol dengan penglihatan 

dan harus tepat, sesuai dengan urutan yang direncanakan dalam pikiran 

(Alimin, 2019, p. 81). 

Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian Hasbillah & Herman 

(2021) menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

koodinasi mata kaki terhadap kemampuan menggiring bola dalam 

permainan futsal. Selanjutnya penelitian Hartati & Ryansyah (2017) 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

koordinasi dengan hasil dribbling menggunakan kaki bagian luar pada 

siswa ekstrakurikuler futsal. 
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Selain koordinasi, pemain futsal harus mempunyai kelincahan 

yang baik. Pendapat Singh, et al., (2018, p. 43) kelincahan adalah 

kemampuan untuk mempertahankan atau mengontrol posisi tubuh saat 

cepat berubah arah selama serangkaian gerakan. Kusnanik et al., (2019, 

p. 1272) menyatakan bahwa kelincahan adalah kemampuan tubuh untuk 

melakukan gerakan merubah arah dalam waktu yang singkat. Seseorang 

dikatakan lincah jika orang tersebut mempunyai kemampuan untuk 

mengubah arah gerak tubuhnya dengan cepat dan tepat tanpa kehilangan 

keseimbangan pada posisi tubuhnya. Jadi bisa dikatakan bahwa 

kelincahan sangat membutuhkan kelenturan dan keseimbangan tubuh 

dalam pelaksanaannya. Bentuk latihan yang digunakan untuk 

meningkatkan kelincahan adalah bentuk latihan yang mengharuskan 

orang untuk bergerak dengan cepat serta mengubah arah dengan waktu 

yang singkat (Fathoni & Rachman, 2020, p. 12).  

Seorang pemain harus memiliki kelincahan yang baik untuk 

merubah gerakan tubuh secara cepat dan efektif, karena selama 

pertandingan pemain melakukan gerakan seperti berlari dan merubah 

arah gerakan secara cepat baik dalam menggiring bola maupun 

menghalangi pergerakan musuh (Mijatovic, et al., 2022, p. 440). 

Kelincahan digunakan untuk mengkoordinasikan berbagai gerakan, 

mempermudah penguasaan teknik dan mempermudah orientasi terhadap 

lawan dan keadaan di sekitarnya. Untuk meningkatkan keterampilan 
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menggiring bola, kelincahan merupakan salah satu komponen yang dapat 

memberikan kontribusi terhadap meningkatkanya keterampilan tersebut.  

Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian Purnomo & Irawan (2021); 

Rosyadi, dkk., (2021) menyimpulkan bahwa ada hubungan antara 

kelincahan dengan keterampilan menggiring bola. Hasil penelitian 

lainnya, Ulfiansyah, et al., (2018); Mudian & Prasetiyo (2023) 

menyimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kelincahan 

dengan keterampilan menggiring bola. Semakin tinggi kelincahan 

seorang pemain sepakbola akan diikuti naiknya keterampilan menggiring 

bola (Padrón-Cabo, et al., 2020, p. 219). 

C. Keterbatasan Penelitian 

Secara keseluruhan, peneliti sangat menyadari bahwa penelitian masih 

memiliki banyak kelemahan terutama dalam pelaksanaannya. Penelitian 

dilakukan sebaik mungkin, namun tidak terlepas dari keterbatasan yang ada. 

Keterbatasan selama penelitian yaitu:  

1. Tidak tertutup kemungkinan responden kurang bersungguh-sungguh 

dalam melakukan tes 

2. Peneliti tidak dapat mengontrol faktor lain yang dapat mempengaruhi tes, 

yaitu faktor psikologis dan fisiologis. 

3. Peneliti tidak memperhitungkan masalah waktu dan keadaan tempat pada 

saat dilaksanakan tes. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi, pengujian hasil penelitian, 

dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Ada hubungan yang signifikan antara koordinasi mata-kaki dengan 

keterampilan bermain futsal atlet futsal di Kabupaten Klaten, dengan t 

hitung -4,742 > t tabel 2,004, p-value 0,000 < 0,05, dan sumbangan sebesar 

35,95%. 

2. Ada hubungan yang signifikan antara kelincahan dengan keterampilan 

bermain futsal atlet futsal di Kabupaten Klaten, dengan t hitung 2,206 > t 

tabel 2,204, p-value 0,032 < 0,05, dan sumbangan sebesar 13,35%. 

3. Ada hubungan yang signifikan antara koordinasi mata-kaki dan 

kelincahan dengan keterampilan bermain futsal atlet futsal di Kabupaten 

Klaten, dengan F hitung 26,746 > F tabel (df 2;55 = 3,16) serta p-value 0,000 < 

0,05. Sumbangan koordinasi mata-kaki dan kelincahan dengan 

keterampilan bermain futsal pada atlet futsal di Kabupaten Klaten sebesar 

49,30%, sedangkan sisanya sebesar 50,70% dipengaruhi faktor lain di 

luar penelitian ini. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, ada beberapa saran yang 

dapat disampaikan yaitu: 
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1. Saran kepada Atlet  

Bagi atlet diharapkan lebih serius dalam melakukan latihan agar dapat 

meningkatkan kemampuan bermain futsal secara maksimal.  

2. Saran kepada Pelatih  

Pada penelitian ini ditemukan bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara koordinasi mata-kaki dan kelincahan dengan keterampilan 

bermain futsal. Diharapkan pada pelatih agar lebih memperhatikan dan 

memberikan materi latihan dalam upaya peningkatan koordinasi mata-

kaki dan kelincahan atlet. Menu latihan terprogram, kontinu, dan 

bervariasi harus dikemas menarik serta efektif agar atlet tidak bosan 

selama latihan dan program peningkatan kemampuan bermain futsal 

dapat tercapai maksimal. 

3. Saran kepada Peneliti Selanjutnya  

a. Meskipun penelitian ini menunjukkan ada hubungan yang signifikan 

antara koordinasi mata-kaki dan kelincahan dengan keterampilan 

bermain futsal, generalisasi penelitian ini untuk lingkup yang lebih 

luas masih perlu dikaji ulang karena subjek dalam penelitian masih 

terbatas. Peneliti selanjutnya juga perlu mengkaji lebih banyak 

sumber maupun referensi yang terkait dengan kemampuan bermain 

futsal agar hasil penelitian lebih baik dan lebih lengkap. 

b. Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar melibatkan variabel bebas 

lainnya yang relevan dengan penelitian ini, misalnya kecepatan. 

Variabel baru tersebut berpengaruh terhadap hasil penelitian 
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berikutnya melalui pengembangan judul yang sekarang dalam 

rangka memperkaya khasanah disiplin Ilmu Keolahragaan khususnya 

futsal. 

c. Bagi peneliti selanjutnya agar melakukan pengawasan lebih ketat 

pada saat pengambilan data agar hasilnya lebih objektif. 
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Lampiran 1. Surat Keterangan Bimbingan TAS 
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian AFK Klaten 
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian Bersinar Futsal Klaten 
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Lampiran 4. Surat Perolehan Ijin Penelitian AFK Klaten 
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Lampiran 5. Surat Perolehan Ijin Penelitian Bersinar Futsal Klaten 
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Lampiran 6. Surat Lembar Konsultasi Bimbingan TAS 
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Lampiran 7. Data Penelitian 

 

No Nama 
Koordinasi 

Mata-Kaki 
Kelincahan 

Kemampuan 

Bermain Futsal 

1 Rafli 18 16,56 52,08 

2 Imam 18 16,46 52,76 

3 Fabyan 20 16,23 40,18 

4 Rafael 17 15,10 42,11 

5 Ilham 19 16,01 42,15 

6 Rahman 17 16,36 46,09 

7 Dida 19 15,56 45,04 

8 Erwin 14 19,25 59,02 

9 Rizal 19 16,48 42,08 

10 Aril 15 17,33 54,12 

11 Faiz 18 16,42 41,53 

12 Fauzan 15 16,43 51,25 

13 Priyan 15 17,25 49,26 

14 Fikri 19 16,31 51,3 

15 Haidar 15 16,41 53,12 

16 Ganen 21 15,02 39,55 

17 Miswar 16 17,43 48,33 

18 Fillah 17 16,43 52,64 

19 Safari 17 16,01 51,15 

20 Adam 15 19,07 56,98 

21 Taufik 15 18,45 57,38 

22 Adit 16 16,19 54,74 

23 Leo 16 17,32 54,83 

24 Ata 23 15,52 38,73 

25 Anton 18 16,43 42,03 

26 Tito 14 17,53 42,22 

27 Rico 24 15,02 38,81 

28 Wildan 16 17,53 44,18 

29 Rio 22 14,11 39,29 

30 Aptur 17 18,14 52,32 

31 Fain 15 17,21 50,12 

32 Abin 19 17,73 40,03 

33 Pras 18 17,34 42,24 

34 Reno 19 18,76 42,36 
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35 Fajar 18 17,14 46,55 

36 Zaky 18 18,27 45,27 

37 Alfonso 15 19,11 59,4 

38 Abdul 19 17,47 42,08 

39 Agustin 17 18,56 55,74 

40 Aldi  17 18,55 48,82 

41 Aldiano 16 19,64 51,3 

42 Ananda  17 17,65 49,26 

43 Azollae 19 19,18 51,14 

44 Bagas Yoga 15 18,67 53,12 

45 Yoga Anggi 20 15,67 39,55 

46 Bagadar 18 18,56 48,33 

47 Bagus Darmawan 16 18,64 52,64 

48 Hendrawan 18 19,23 55,12 

49 Danang  17 18,12 52,4 

50 Dian Bagas 19 17,13 41,15 

51 Firdaus Herwanda 18 18,54 42,46 

52 Adidyadicka 17 18,48 42,18 

53 Kaka 17 18,46 46,38 

54 Koko 20 17,57 45,89 

55 Lintang 14 19,46 59,29 

56 Amin 18 18,17 42,08 

57 Andre 19 18,45 55,74 

58 Fany 15 18,37 48,82 
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Lampiran 8. Hasil Analisis Deskriptif Statistik 

 

 
Statistics 

  Koordinasi Mata-
Kaki (X1) Kelincahan (X2) 

Kemampuan 
Bermain Futsal (Y) 

N Valid 58 58 58 

Missing 0 0 0 

Mean 17,47 17,39 48,01 

Median 17,00 17,45 48,58 

Mode 17,00
a
 16,43 42,08 

Std, Deviation 2,15 1,30 6,07 

Minimum 14,00 14,11 38,73 

Maximum 24,00 19,64 59,40 

a, Multiple modes exist, The smallest value is shown 

 

 
Koordinasi Mata-Kaki (X1) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 14 3 5,2 5,2 5,2 

15 10 17,2 17,2 22,4 

16 6 10,3 10,3 32,8 

17 11 19,0 19,0 51,7 

18 11 19,0 19,0 70,7 

19 10 17,2 17,2 87,9 

20 3 5,2 5,2 93,1 

21 1 1,7 1,7 94,8 

22 1 1,7 1,7 96,6 

23 1 1,7 1,7 98,3 

24 1 1,7 1,7 100,0 

Total 58 100,0 100,0  

 

 
Kelincahan (X2) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 14,11 1 1,7 1,7 1,7 

15,02 2 3,4 3,4 5,2 

15,1 1 1,7 1,7 6,9 

15,52 1 1,7 1,7 8,6 

15,56 1 1,7 1,7 10,3 

15,67 1 1,7 1,7 12,1 

16,01 2 3,4 3,4 15,5 
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16,19 1 1,7 1,7 17,2 

16,23 1 1,7 1,7 19,0 

16,31 1 1,7 1,7 20,7 

16,36 1 1,7 1,7 22,4 

16,41 1 1,7 1,7 24,1 

16,42 1 1,7 1,7 25,9 

16,43 3 5,2 5,2 31,0 

16,46 1 1,7 1,7 32,8 

16,48 1 1,7 1,7 34,5 

16,56 1 1,7 1,7 36,2 

17,13 1 1,7 1,7 37,9 

17,14 1 1,7 1,7 39,7 

17,21 1 1,7 1,7 41,4 

17,25 1 1,7 1,7 43,1 

17,32 1 1,7 1,7 44,8 

17,33 1 1,7 1,7 46,6 

17,34 1 1,7 1,7 48,3 

17,43 1 1,7 1,7 50,0 

17,47 1 1,7 1,7 51,7 

17,53 2 3,4 3,4 55,2 

17,57 1 1,7 1,7 56,9 

17,65 1 1,7 1,7 58,6 

17,73 1 1,7 1,7 60,3 

18,12 1 1,7 1,7 62,1 

18,14 1 1,7 1,7 63,8 

18,17 1 1,7 1,7 65,5 

18,27 1 1,7 1,7 67,2 

18,37 1 1,7 1,7 69,0 

18,45 2 3,4 3,4 72,4 

18,46 1 1,7 1,7 74,1 

18,48 1 1,7 1,7 75,9 

18,54 1 1,7 1,7 77,6 

18,55 1 1,7 1,7 79,3 

18,56 2 3,4 3,4 82,8 

18,64 1 1,7 1,7 84,5 

18,67 1 1,7 1,7 86,2 

18,76 1 1,7 1,7 87,9 

19,07 1 1,7 1,7 89,7 

19,11 1 1,7 1,7 91,4 

19,18 1 1,7 1,7 93,1 

19,23 1 1,7 1,7 94,8 
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19,25 1 1,7 1,7 96,6 

19,46 1 1,7 1,7 98,3 

19,64 1 1,7 1,7 100,0 

Total 58 100,0 100,0  

 

 
Kemampuan Bermain Futsal (Y) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 38,73 1 1,7 1,7 1,7 

38,81 1 1,7 1,7 3,4 

39,29 1 1,7 1,7 5,2 

39,55 2 3,4 3,4 8,6 

40,03 1 1,7 1,7 10,3 

40,18 1 1,7 1,7 12,1 

41,15 1 1,7 1,7 13,8 

41,53 1 1,7 1,7 15,5 

42,03 1 1,7 1,7 17,2 

42,08 3 5,2 5,2 22,4 

42,11 1 1,7 1,7 24,1 

42,15 1 1,7 1,7 25,9 

42,18 1 1,7 1,7 27,6 

42,22 1 1,7 1,7 29,3 

42,24 1 1,7 1,7 31,0 

42,36 1 1,7 1,7 32,8 

42,46 1 1,7 1,7 34,5 

44,18 1 1,7 1,7 36,2 

45,04 1 1,7 1,7 37,9 

45,27 1 1,7 1,7 39,7 

45,89 1 1,7 1,7 41,4 

46,09 1 1,7 1,7 43,1 

46,38 1 1,7 1,7 44,8 

46,55 1 1,7 1,7 46,6 

48,33 2 3,4 3,4 50,0 

48,82 2 3,4 3,4 53,4 

49,26 2 3,4 3,4 56,9 

50,12 1 1,7 1,7 58,6 

51,14 1 1,7 1,7 60,3 

51,15 1 1,7 1,7 62,1 

51,25 1 1,7 1,7 63,8 

51,3 2 3,4 3,4 67,2 

52,08 1 1,7 1,7 69,0 
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52,32 1 1,7 1,7 70,7 

52,4 1 1,7 1,7 72,4 

52,64 2 3,4 3,4 75,9 

52,76 1 1,7 1,7 77,6 

53,12 2 3,4 3,4 81,0 

54,12 1 1,7 1,7 82,8 

54,74 1 1,7 1,7 84,5 

54,83 1 1,7 1,7 86,2 

55,12 1 1,7 1,7 87,9 

55,74 2 3,4 3,4 91,4 

56,98 1 1,7 1,7 93,1 

57,38 1 1,7 1,7 94,8 

59,02 1 1,7 1,7 96,6 

59,29 1 1,7 1,7 98,3 

59,4 1 1,7 1,7 100,0 

Total 58 100,0 100,0  
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Lampiran 9. Hasil Analisis Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Koordinasi 

Mata-Kaki (X1) 

Kelincahan 

(X2) 

Keterampilan 

Bermain Futsal 

(Y) 

N 58 58 58 

Normal Parameters
a
 Mean 17.4655 17.3878 48.0126 

Std. Deviation 2.15387 1.30482 6.07048 

Most Extreme Differences Absolute .117 .109 .165 

Positive .117 .102 .165 

Negative -.087 -.109 -.111 

Kolmogorov-Smirnov Z .894 .832 1.254 

Asymp. Sig. (2-tailed) .401 .493 .086 

a. Test distribution is Normal.    

     

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 58 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 4.32220018 

Most Extreme Differences Absolute .076 

Positive .062 

Negative -.076 

Kolmogorov-Smirnov Z .580 

Asymp. Sig. (2-tailed) .890 

a. Test distribution is Normal.  
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Lampiran 10. Hasil Analisis Uji Liearitas 

 

Keterampilan Bermain Futsal (Y)  * Koordinasi Mata-Kaki (X1) 
 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Keterampilan 

Bermain Futsal (Y) 

* Koordinasi Mata-

Kaki (X1) 

Between 

Groups 

(Combined) 974.133 10 97.413 4.065 .000 

Linearity 941.421 1 941.421 39.283 .000 

Deviation from 

Linearity 
32.712 9 3.635 .152 .998 

Within Groups 1126.362 47 23.965   

Total 2100.495 57    

 

 

Keterampilan Bermain Futsal (Y)  * Kelincahan (X2) 
 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Keterampilan 

Bermain Futsal (Y) 

* Kelincahan (X2) 

Between 

Groups 

(Combined) 1962.497 50 39.250 1.991 .172 

Linearity 600.366 1 600.366 30.454 .001 

Deviation from 

Linearity 
1362.132 49 27.799 1.410 .336 

Within Groups 137.998 7 19.714   

Total 2100.495 57    
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Lampiran 11. Hasil Analisis Uji Hipotesis 

 

 

 
Correlations 

  
Koordinasi 

Mata-Kaki (X1) 
Kelincahan 

(X2) 

Keterampilan 
Bermain 

Futsal (Y) 

Koordinasi Mata-Kaki 
(X1) 

Pearson Correlation 1 -,530
**
 -,669

**
 

Sig, (2-tailed)  ,000 ,000 

Sum of Squares and 
Cross-products 

264,431 -84,959 -498,940 

Covariance 4,639 -1,491 -8,753 

N 58 58 58 

Kelincahan (X2) Pearson Correlation -,530
**
 1 ,535

**
 

Sig, (2-tailed) ,000  ,000 

Sum of Squares and 
Cross-products 

-84,959 97,046 241,377 

Covariance -1,491 1,703 4,235 

N 58 58 58 

Keterampilan Bermain 
Futsal (Y) 

Pearson Correlation -,669
**
 ,535

**
 1 

Sig, (2-tailed) ,000 ,000  

Sum of Squares and 
Cross-products 

-498,940 241,377 2100,495 

Covariance -8,753 4,235 36,851 

N 58 58 58 

**, Correlation is significant at the 0,01 level (2-tailed),   

 

 
Variables Entered/Removed

b
 

Model 
Variables 
Entered 

Variables 
Removed Method 

1 Kelincahan (X2), 
Koordinasi Mata-
Kaki (X1)

a
 

, Enter 

a, All requested variables entered,  

b, Dependent Variable: Keterampilan Bermain Futsal (Y) 

 

 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std, Error of the 

Estimate 

1 ,702
a
 ,493 ,475 4,40008 

a, Predictors: (Constant), Kelincahan (X2), Koordinasi Mata-Kaki (X1) 
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ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig, 

1 Regression 1035,654 2 517,827 26,746 ,000
a
 

Residual 1064,841 55 19,361   

Total 2100,495 57    

a, Predictors: (Constant), Kelincahan (X2), Koordinasi Mata-Kaki (X1)  

b, Dependent Variable: Keterampilan Bermain Futsal (Y)   

 

 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig, B Std, Error Beta 

1 (Constant) 54,234 13,019  4,166 ,000 

Koordinasi Mata-Kaki 
(X1) 

-1,513 ,319 -,537 -4,742 ,000 

Kelincahan (X2) 1,162 ,527 ,250 2,206 ,032 

a, Dependent Variable: Keterampilan Bermain Futsal (Y)    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



109 
 

Lampiran 12. Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif 

 

Variabel B cross product Regression R2 

Koordinasi Mata-Kaki 

(X1) 
-1,513 

-498,940 1035,654 49,30 

Kelincahan (X2) 1,162 241,377 1035,654 49,30 

 

 

HITUNGAN MENCARI SUMBANGAN EFEKTIF 

 

     |
                   

 

          
| 

 

1.     = 35,95% 

 

2.     = 13,35% 

 

 

 

HITUNGAN MENCARI SUMBANGAN RELATIF 

 

     
  

  
      

 

1.     = 72,92% 

 

2.     = 27,08% 
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Lampiran 13. Tabel t 
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Lampiran 14. Tabel F 
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Lampiran 15. Dokumentasi 

  
Gambar Tes Kemampuan Bermain Futsal 

 

  
Gambar Tes Koordinasi Mata-Kaki Gambar Tes Kelincahan 
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Gambar Tes Kelincahan 

 

 


